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ABSTRAK

Nama : Gabri

Program Studi : Teknik Industri

Judul: : Sejarah dan Perkembangan Sistem New Product
Introduction (NPI): Sebuab Studi Kepustakaan Dengan
Kasus Pada Industri Elcktronik

Kemajuan dunia teknologi informasi turut membantu terciptanya sebush
sistem manajernen produk berfungsi sebagai knowledge management dalam dunia
industd. Sistem New Product Introduction (NP1} atau New Product Development
(NPD} adalah salah satu sktifitas dalam sebuah sistem manajemen produk yang
berfungsi schagai gerbang informest dalam dunia industd mapufaktur. Setiap
proses dalam proyek pengembangan suatu produk adalsh sebuah rangkaian sistem
proses yang mempunyai andil besar dalam kesuksesan sebuak produk.

Agar dapat memahami konsep teori dan aplikasinya maeka dibutuhkan
pembahasan mendalam mengenai sistem NPT ini. Tesis ini berupa studi literatur
yang menjelaskan berbagai hal tentang sistem NPL baik mengenai sejarah,
perkembangan dan apa saja vang telah dicapal selama ini dalam dunia industri.
Tesis ini jugs menampilken studi kasus dalam sebuzh industri elektronik di
indonesia dengan harapan agar aplikasi sistem NPI di dalam dunia manufekiur
dapat lebih dipabamd secara praktis.

Kata Kunci:
knowledge muanagement, sistem manajemen produk, rew product introduction,
industri elektronik
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ABSTRACT

Name : Gabri
Study Program : Industrial Engineering
Title : The History and Development of the New Production
Introduction (NPI) System: A Case Study in the
Electronic Industry

The advance of information technology has made a product management
system function of knowledge managerment in the industrial world. A new product
introduction system (NPI) or new product development {(NPD) is one of
manufacture activity io product management system that is useful, Information
has a major development implementation in the manufactures indusiry. Each
process in any product development project is a series of process system that has a
major role in the successful of a product life cycle.

In order to undersiand the fheoretical and application of NPI system, a
deep study io this new product introduction sysiem is strongly needed. This thesis
is a product of literature study to understand the role of NPI system including the
history, development and what has been achieve in industrial world so far, In the
end this thesis also present a case study of an electronic industry in Indonesia to
show clearly the application of NPI system in practice.

Key words:
Knowledge management, product management system, new product introduction,
industrial glectronics
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini diwrsikan hal-hal vang melatarbelakangi penulisan
tesis ini yang kemudian menjadi dasar dalam pendefinision permasalahan yang
diangkat dalam beherapa poin utama,

L.1. Latar Belakang Penulivan

Proses penpembangan sustu produk pada perusahasn manufaktur dituntut
mampu menghasilkan produk dengan nildd kompetitif tinggi agar dapat menjadi
yang pertama mercbut pasar, Pada sebush perusshaan manufekior kegiatan
tersebut melibatkan lebil dad satu pihak, dimana tiap pihaknya adalah sebuah tim
atau sebuah organisasi yang disebut departemen. Tiap departeren memiliki andil
yang saling terkait dalam sebuah proses pengembangan suatu produk feknologi,
Dari departemen Marketting, R&ED, Quality Asswrance, Purchasing dan
Production: saling memberikan informesi yang dibustubkan untuk pengembangan
preduk dengan berbagat veriasi. Keterkaitan kesemus departermen dalam sebush
sistem proses pengembangan 4i dalam sebuab perusabsan meropakan sebuah
interaksi alur informasi. Interaksi alur informesi tersebut dalam scbush tahap
proses pengembangsn sebuah produk memeriukan koordinasi semua departemen
agar dapat menyelesaikan dan mengambil Keputusan secara sistematis. Seperti
yang dinyatakan oleh Moffet, McAdam, dan Parkinson (2004), bahwa beberapa
faktor penting yang memberikan pengarab besar terhadap teknologi, perbaikan
bisnis dan sebuah keuntungan dalam persaingan adalah keriasama efekiif untuk
pengambilan keputusan,

Untuk mengakomodir kebutuhan akan koleborasi efektif tersebut
dibutuhkan perangkat Product Lifecycle Management. Secara paris besar PLM
menyimpan informasi mengenai sebuah produk seperti BOM atau Bl of Material
yang benisi informasi susunan lengkap komponen sebuah produk, gambar teknik

1 Universitas Indonesia
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produk, historis proses pembuatan dan proses pemesenan dan seterusnya. Di
dalamnya terdapat sub-proses yaitu proses New Product Introduction, yang hanya
fokus pada pengembangan sebuah produk baru sampai siap diproduksi masal.
Proses perancangan dan pengembangan sebuah produk adalah proses penting,
dimana berdasar beberapa pakar menpemukakan bahwa kualitas produk, biaya
investasi produk, serta produktifitas produksi produk ditentuken deri tabap ini
Pengembangan sistem NP tersebut mampu mendistribusikan informasi sebagai
beotuk manajemen pengetahovan pada pihak-pihak yang memeriukan dan
berkepentingan. Dengan adanya sistem ini diklaim skan memberikan kemudahan
penyelesaian masalah dalam proses tersebut, dapat mempercepat proses
pengembangan dan penghematan biaya. Selnin itu pengaplikasian sistero NPT ind
tidaklah memakan biaya murah dan waktv yang singkat sampai sisgtem tersebut
dapat digunakan secara pepuh. Dari pembelian atau pembuatsn perangkat lunak
dan perangkat keras sampai tahap sosialisasi atau pelatihan supaya semua pihak
mengerti care menggunakan dan memeahami konsep sistem tersebut, mengerti
tanggung jawab dan otoritas yang dituangkan delan proses sistem NP1,

Tesis ini bermaksud membahas sistem NP1 secara mendalam melalui studi
kepustakaan terhadap beberapa literatur. Pembahasan meliputi asal mussal sistem
NPI, konsep kerja sampai perkembatgan aplikasinys. Tesis ini juga menampilkan
sebuah studi kasus tentang penggunaan sistem NPI pada indusid elektronik. Stedi
kasus ini mengambil tempat pada PT, LGEIN yang memproduksi alat-alat
elektronika seperti televisi, LCD, DVD player, home theatre dan lemari ¢s.

1.2. Diagram Sistem NPI

Untvk mendapatkan gembaran awal pemahaman dasar mengenai sistem
NP dapat digunakan diagram keterkaitan sistem secara menyuluruh sebagaimana
terlihat dalam Gambar 1.1,

Dalam diagram keterksitan tersebut dijabarkan keterkaitan ke belakang
(backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage). Dimulal dari
persaingan yang semakin tinggi dalam industri manufaktur. Penyebabnya meliputi
dur kemungkinan yaitu: kemupgkinan pertama adalah meningkatnya harga

Universitas indonesia
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komponen. Mengapa harga komponen produk semakin meningkat? Yang pertama
disinyalir karena semakin sulitnya bahan baku murah didapat, sehingga
mengakibatkan meningkatnya biaya operasional dan yang kedua adalah
diakibatkan oleh kecenderungan harga minyak bumi yang terus meningkat karena
semakin menipisnya cadangan minyak dunia. Kemudian kemungkinan kedua
penyebab persaingan menjadi semakin tinggi adalah semakin bertambahnya
produsen produk sejenis. Yang melatarbelakangi ini adalah karena semakin
bertambahnya penduduk dunia sehingga peluang pasarpun semakin besar
mendorong para pebisnis untuk memperluas usehanya. Semakin besarmya peluang
pasar dan semakin meningkatnya harga komponen produk menuntut kebutuhan
akan produk yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen yaitu murah, inovatif
serta berkualitas. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan produk yang
memiliki kriteria ini maka diperlukan sistem pendukung dalam industri
manufaktur.

Keterkaitan ke depan di mulai dengan ditemukannya sistem NPI. Sistem
yang dapat mendukung pengembangan produk sesuai kriteria kebutuhan
konsumen. Sistem NPI ini menciptakan integrasi pencapaian tujuan proyek
pengembangan produk serta mengarahkannya pada jalurnya, sehingga mendorong
percepatan penyelesaian proyek pengembangan produk tersebut. Selain itu, sistem
NPI ini juga dapat mendorong kolaborasi efektif para anggota tim dalam proyek,
mempermudah penyelesaian tiap masalah yang ditemui dalam proyek, sehingga
tefjadi efesiensi waktu yang berdampak penghematan biaya. Dengan lebih
terarahnya proses proyek, penghematan biaya serta kemudahan dalam
menyelesaikan masalah dalam proyek diharapkan dapat mendorong terciptanya
produk inovatif berkualitas dan murah sesuai dengan kebutuhan konsumen. Inilah
yang menjadi fokus utama pembahasan dalam tesis ini.

Universitas Indonesia
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Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Sistem NP1
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Sebagal scbuah studi kepustakaan, tesis ini mengungkapkan berbagal

tulisan berupa buky, jurnal, dan majalah. Tesis ini melakukan pembahasan pada

dua hal:
1.
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2. Tuntutan fterhadap pengambanpgan produk vang dapat memenuhi
kebutuhaa konsumen,

Tesis ini diakhiri dengan aplikasi penggunaan sistemn NPI pada scbush
studi kasus dalam indastri elektronik.

1L.4. Tujuan Penulisan

Tujuan adanya penulisan tesis ind adalah:

1. Menjelaskan keutamsan penggunsan sistem NPL Yeng dimulai dengan
pemahaman asal muasalnya sistem NPI sampai perkembanganiye,
Dengan memabami omtan dan evolusi sisten NPI akan diperjelas
pemabaman terhadap dasar teori sistemn NWPI untuk  selanjutoya
diaplikasikan dalam dunia industr.

2. Memperoleh pemahaman aplikasi permasalshan pengpunsan sistems NPI
dalam sebuah perusahaan manufakiur elektronik sebagal sebuagh studi
kasus,

1.5. Manfaat Penalisan

Manfaat yapg dapat diperolch dari penulisan:

1. Memberikan gambaran jelas mengenai apa itu sistemy NPI serta keutamnaan
dan manfaat penggunaannya.

2. Memberikan dorongan kepada dunia akademis dan dunia industr untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadep sistern NPI agar dapat
dikembangkan dan diaplikasikan lebih luas lagi,

3. Memberikan rujukan bagl perusahaan dalam memabami sistem NPI dan
aplikasinya, agar dengan dasar tersebut dapat membuatmya lebih
Semprna,
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1.6. Metodolegi Penalisan

Langkah-langkah yang digunakan dalam penulisan tesis i adalah sebagai
berkut:

I

Identifikasi masalah

Melakukan identifikasi masslah dalam dunia industri menufaktor,
Penentuan dan pembahasan fopik

Dengan dasar identifikasi masalah pada poin di atas, selanjutnya
menentukan pembahasan topik penulisan yang menjadi latar belakang
dalam penulisan tesis ini,

Menentukan tujuan penulisan

Setelab dilakukan pencntnan pembehasan topik dan melakukan studi
kepustakaan, selanjutnys dengan dasar keduanya adalah menjabarkan
tujuan dalam melakukan penulisan tesis ini,

Menentukan ruang linglup peoulisan

Sebehan mulad melakukan penulisan, ditentukan terlebibh dahulu batasan
penulisan tests agar penulisan tesis dapat dilakukan dengan komprehensif
berdasar tujuannya.

Studi Literatur

Setelah didapat gambaran mengenai permasalahan vang akan ditelit
selanjutnya adalah mencari literatur yang dipergunakan nntuk mendukung
topik tulisan diperoleh dari media baik jumnal internasional, buku referensi
maupun artikel. Literatur tersebut dapat berupa studi kasus maupun
definisi tentang topik permasalahan serta melakukan konsultasi sebagai
dasar pemikiran kongep.

Studi Kasus

Dengan dasar pemabaman mendalam mengenai sistern NPI selanjutaya
dilakukanlah sebuah studi mengenal pengaplikasian sistem NPI pada
sebuah perusshaan.

Menarik kesimpulan

Proses terakhir adalah mweparik kesimpulan berdasar hasil studi
kepustakaan dan studi kasus yang dilakukan dalam penulisan tesis ini.
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L7 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari lima beb. Dimulai dengan Bab I Berisi
pengantar dan ringkasan singkat mengenal apa yaog dilakukan dalam penulisan
tesisini. Dalam bab ini dituliskan latar belakang penulisan, perurnusan penulisan,
tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penulisan tesisyang menjabarkan urotan
langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan penulisan tesis,

Bab II: Berisi feori-teori yang relevan yang digunakan untuk mendukung
aspek-gspek penulisan. Menjabarkan secara gamblang  mengenal proses
pengembangan produk ban dalam sistem NPI dan peran manajemen pengetahuan
dalam perkembangannya serta hubungannya dengan sistem PLM.

Bab II: Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai perkembangan dan
aplikasi sistem INPL

Bab IV: Pembahasan mengenai studi kasus pengpunaan sistern NPT pada
industr elekronik.

Bab V: Kesimpulan yang didapat juoga sarapn-saran yang berdasarkan |

pembahasan ieoritis NP
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BABII

SISTEM NPI BALAM PROSES PENGEMBANGAN PRODUK
BARU

Pada bab kedua ini akan dilakukan pembahasan secara mendalam
mengenat sistem NPI berdasar beberapa Iiteratur yang menjadi rujukan dalam
penulisan tesis ini.

2.1. Sejaral, Definsi dan Konsep Sistem NP1

Diawali dari sebuah metoda untuk melakukan inovasi dalam percepatan
proses scbagai salah satu dalam: mencapal daya kompetitif tinggi dalam dunia
bisnis manufaktur yang dikembangkan Frederich Taylor di awal abad 20. Samipai
akhirnya pada suatu urutan proses tradigional dimana pekerjaan yang dilimpahkan
dari satu departemen ke departemen sclanjutnya dilakukan tanpa ada komunikasi.
Sehingpea menghesilkan permasalahan lamanya proses pengerjaan  karena
membutubkan wakto untuk mempelatari terlebih dahulu sebelum  proses
sebenamnye dimulai (Sundby, 2006). Maka dari i vsahs dalam perbaikkan
proses ini salah satunya adalah adanya sebush kolaborasi efektif dalam New
Product Development (NPD) atau New Product Introduction (NPI) yang
berkembang dalam dunia manufakiur,

Terdapat tiga jenmis NPI yang paling dikenal saat int vaitu Concurrent
Engineering (CE), Integrated Product Developmern (IPD) dan Dynamic Product
Developmern (DPD). CE di defenisikan sebager pendekatan sistematis yang
terintegrasi, terdiri atas proses perancangan dimana terhubung denpgan proses
lainnya yang begalan secara simultan (Sundby, 2006). Integrated FProduct
Development (IPD} berkembang pada tahun 1980an dan didefenisikan sebagai
proses sistematis yang menginteprasikan beberapa orang atau kelompok dengan
multi disiplin tertentu dalam mengembangkan suatu produk baru yang sesuai
dengan kebutuban konsumen secara efisien dan efektif (The PDMA Glosarey,
2006). Sedangakan Dynamic Product Development (DPD} adalab proses yang
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dikembangankan pada tahun 1997 oleh Universitas Halmstad di Swedia, dimana
konsepaya adalah berdasar pada CE dan IPD dengan perbedaan adanya sebuah
internal steering commife dan mempunyai proses iterasi yang sangat tinggi atau
dengan kata lain sangat dinamis. Dari pembahasan di atas dapat diringkas
perbedaan ketiganya yang tertera dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1. Perbandingan Jenis NP1

CE D DPD

Seobers  [RED R&D, RRD,
porsonoel of joaketios, | onderias,
diffecent Sresgn, desig,
backprounds | cosronser Qustomas

Cnstomer 156, some Yes, setive Yes, active

forus pacdcipation ] paricipalion | participation
fetred)

Procass Activie Acerrity Acaviey
based based based

Tasks Toteonal NP NPD
HOpLOverear

Steeriog - Wes, sxternal | Yes, inreonal

group

Visnalization | CAL CAD CAD,

Tools drawing

Trararioms Yes, botsor | Ves, bur ot Yes alithe
after. after war unsl
Stage $eage ek

{Sundby, 2006}

Sesual yang diungkapkan diatas bahwa proses NPI inl merupakan bagian
terinteprast dan memiliki bentuk lain dari kolaborasi pengembangan produk baru
selain Concwrrent Engineering (CE} dimana menurut  Parsael dan Sullivan
{1993) prosesnya tidak hanya mengatur saat proses pengembangan tetapi juga
berjanjut sampal kesempurpean proses manufaktur dengan melakukan pengaturan
proses pengembangan produk secara simulian agar dapat mempersingkat waktu
dan biaya selama proyek berlangsung (Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 169).
Tujuan dari proses ini adalah agar semua pihak yang melakukan pengembangan
produk tersebut mempertimbangkan semua elemen sikius hidup suatu produok dari
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konsep pembuatan awal sampai cara pembuangannya, termasuk kualitas, biaya,
jadwal dan prasyarat bagi penggunanya nanti.

Proses desain, manufaktur, dan pemasaran produk terilbat langsung dalam
pengembangan produk tersebut dalam proses yang berulang (Ssaksveord &
Immonen, 2002, p. 170). Produk tersebut akan melewati beberapa tahapan tertentu
mulai dari proses desain sampal ke perencanaan produksi, yang dibsntu oleh
perangkat lunak maoufaktur, Pada bagian pembelian sclanjutnya akan membeli,
menyediakan materal bahan baku schingga bagian produksi dapat membuat
produk sampai jadi. Dalam proses CE manajemen informasi merupakan hal yaug
sangat penting. Sebagai pengganti alur tradisional yaitu informasi satu arah, pada
proses ini berjalan secara berkesinambungan dari awal proses sampai akhir proses.
Penekanan pada proses NP adalah terciptanyas pemshaman fangsi secera baik
vang menghubungkan antar bagian yaitu R&D, Product Bugineering, pemasaran,
pembelian, perencaan produk yang tergebung delem scbuah jejaring pada
tingkatan yang sama.

Tujuan yang terpenting dalam proses ini adaleh mempersingkat waktu
pengembangan produk. Menurut beberapa penelitian terdablu 70-80% biaya
sebuah produk terdapat pada proses desain, 40% permasalaban kualitas produk
diakibatkan oleh gagalnya desain sebuah produk dan 80% efektifitas produkst
ditentukan oleh desain produk terssbut. Perubahan desain schush produk ekan
meningkatkan biaya secara eksponensial jika dilakukakan pada masa akhir siklus
hidupnya. Sehingge dapat disimpulkan bahwa terdapat potensi yang sangat besar
tersembunyt dalam sebuah proses pengembangan desain ketika berbicara
mengenai konteks bisnis sebush perusahaan. Sistem ind bukanlah solusi ajaib yang
serta merta dapat berubah, proses ini adalah merupakan suate cara oleh beberapa
tim, organisasi, dan perusahaan agar dapat beroperasi secara bersamaan dan
terkontrol (Saaksvuori & Tmmonen, 2002, p. 170).

Secara garis besar proses pengembangan sebuah produk adalsh seperti
vang digambarkan pada Gambar 2.1, Diawali dengan fahap pengumpulan ide dan
pemilihan ide yang didasari oleh pengalaman perusabasn dan ide internal riset
pasar yang berisi masukan konsumen, data produk kompetitor, kompetesi, luasan
pasar. Dengan dasar konsep yang dibangun dirancang gambar awal produk dan
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membangun prototipe. Selanjutnya adalah analisa finansial mengenai produk yang
akan dikembangkan, dimana dihitung adakah keuntungan yang didapat dengan
investasi produk ini. Kemudian pematangan konsep dan pengetesan adalah
tahapan selanjutnya, setelah ide dan komsep telah ditetapkan maka proses
pengembangan awal dimulai, yaitu dengan membangun model, setelah itu
dilakukan serangkajan pengetesan produk awal tersebut sampai produk akhimya
siap dilakukan produksi massal.

DD ) R DS )

>

Gambar 2.1. Proses Pengembangan Produk (Ostertag, 1999)

2.2. Tujuan dan Fungsi NP1

NPI merupakan kegiatan atau proses utama dalam sebuah industri yang
bertujuan meningkatkan akselerasi proses, perbaikan kualitas produk dan efesiensi
proses manufaktur (Weerd-Nederhof, 2005). Kesuksesan NPT atau pengembangan
produk baru merupakan sebuah hal yang menjadi keharusan dalam mendapatkan
kesuksesan komersial jangka panjang dalam kompetisi pasar global (John,
Deregowska, Kumar, & Sprott, 2005). Karena menurut beberapa ahli
membuktikan bahwa kesuksesan sebuab produk berada saat proses pengembangan
(Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 170). Tujuan NPI tersebut didukung dengan
fungsi kerja mampu mendorong terciptanya tim secara cross functionality,
memfokuskan pada kebutuhan pelanggan, dapat mendukung pemanfaatan
informasi dan teknologi informasi (Sundby, 2006). Selain itu fungsinya juga dapat
mendukung penentuan keputusan dalam jumlah yang banyak dan mendukung
penentuan keputusan dalam waktu yang cepat dengan informasi yang minim
(Ulrich & Eppinger, 2004). Sedangkan Dooley, Subra, & Anderson (2001)
mengutarakan bahwa sistim NPI juga berfungsi menciptakan aktifitas manajemen
dan teknologi proses dan produk yang terdokumentasi secara baku, menciptakan
adanya data proses dan produk terkontrol yang dapat dimengerti, seria
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menciptakan perbaikan secara berkesinambungan dengan adanya umpan balik
dari proses dan ide inovasi teknologi.

Berdasarkap pemshaman di atas dapat disimpulkan bahwa sistern NPI
adalah schuzh proses penting yang menjadi penentu tempo produktifitas dan
pendapatan sebuah perusabhasn manufakiur yang menjadi tujuan sebuah
organisasi, sehingga sistern WPI selayaknys dapat dikontrol supaya fujuan atau
target yang ingin dicapai dengan adanya sebuah produk baru dapat diraih dengan
Iebih mudab oleh perusshsan tersebut,

2.3, Ukuran Kesuksesan NP1

Dengan tujusn melakokan mengukur skan performa kinerja sistem NPI
ada banyak faktor yang dapat menjadi tolak ukur delam penggambaran kinera
sisten NPL Sistern WNPI bekerje menghasilkan sebuah produk yang aken
dikonsumsi oleh publik, kesuksesan p&njualanﬁya dapat menjadi salah safi tolak
ukur akan kesuksessn proses NPI yang sering menjadi piliban oleh mansjemen
atau pemilik perusahaan, Ada faktor-faktor lainnya yang dapat menjadi rujukan
berdasar beberapa literature dan berikut pembahasannya:

3. Kualitas Peraneangan

Definisi kualitas adalah suatu ukuran yang sesuai dengan apa yang
menjadi kebutuhan kensumen (Oppesheim, David, Howerd, & Oppenheim,
2004), dalam hal ini berarti rancanpen suatn  produk yang berkualitas adalah
produk yang dirancang mampu merseouhi kebutuhan pelanggan (Apelian, 2004,
Clark & Fujiinoto, 1991; Wheelwright & Clark, 1992).

Pencapaian suatu rancangan yang berkualitas fak lepas dari proses
pengembangannya. Dengan adanya proses yang baku maks didapat hasil
rancangan sesuai fujuan pengembangan yang mempu mengontrol proses, maka
dari itu proses yang baku adalah hal yang sangsat penting dalam pencapaian
kesuksesan pengembangan {Apelian, 2004; Hansen, 2006). Proses Stage-gate®©
adateh proses yang dikembangkan oleh Cooper di tabun 1995 dan merupakan
pengembangan proses proyek yang dijadikan proses baku pada beberapa industri
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vang menggunskannya sebanyak hampir 73% perusahaan i Amerdka Utama
{Sundby, 2006). Proses yang berbasis butegreted Product Development ini yang
mengintegrasikan beberapa proses secara sirnultan dengan adanys peran sfeering
commite yang mengontrol proyek tersebut agar tetap berads pada jaiumya.

Tujuan dari suatu proyek pengembangan akan lebih baik jika telah
ditentukan terkontrol dan terukur sehingga dapat perbaiki sesuai dengan yang
diungkapkan Cooper R. G (2005). Dis juga menyarackan digunakan secbuah
matriks performa dalam mengukurnya. Selain itu Cooper R. G juga menyarankan
agar telah ada penegasan wewenang yang ielas dalam tim ager tidak ada tumpang
tindib pekerjaan sehingga proyek dapat berjalan dengan lancar, teratur dan lebih
mudah dafam mengatasi permasalghan yang mungkin muncal.

Pengetesan produk sebelum diproduksi secara massal adalab proses yang
krusial dalam proyek pengembangan produk, karena didalam proses itulah akan
ditemukan berbagail macam masalah yang mungkin akan di alami oleh konsumen
dan inilah vang patut dihindari. Maka darl it Wheelwright & Clark (1992),
Cooper R. G (2005), dan Pate-Comell & Dillon (2001} menegaskan pentingnya
sebuah proses pengetesan berulang atau frial and error yang akan menjamin
kehandalan fungsi dan keamanan penggunaannya sebush produk.

Wheelwright & Clark (1992) menuturkan diperlukan beberapa strategi
yang perlu dilakukan agar dapat menjalankan proyek dengan sukses khususnya
jika ternyata terdapat beberapa proyek berjalan bersamaan, yaitu ada prioritas
pemilihan provek dalam penjadwalan. Hal iof sering kali terjadi karena terkadang
jumiah proyek yang sedang dijalanksn tidak diimbangi dengan ketersedian
peralatan penunjang proyek, sehingga penjadwalan adalsh hal yang penting. Jika
dipaksakan proyek berjalan dengan peralatan penunjang terbatas maks akan
berpengaruli pada kualitas proyek dalam menghasilkan produk terbaik.

Keputusan pada proyek sebaiknya tidak tersentral, itulah yang ditekankan
oleh Apelian (2004), artinya tidak tergantung pada satu pihak. Jika pada satu
kesempatan proyek yang berjalan bersamaan sangatlah banyak dan masing-
masing membutuhkan keputusan cepat meks kemungkinan yang skan terjadi
adalah melambatnya keputusan yang harus dismbil karena antrian pengambilan
keputusan, Hal ini juga akan melambatkan proses proyek yang sedang begjalan.
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Dan hal ini bertolak belakang dengan kaidah proses Siage-gate®, artinya konsep
ini tidak bisa dizplikasikan pada Stage-gate©.

Pate-Comell & Dillon (2001} dan Shrover (2002) menyarankan agar
melakukan pengulasan sederhana den menjadi proses standar dalam proyek.
Tujuannys adalah mempercepat dalam proses menangkap, menganalisa dan
melakukan perbaikkan pada suatuy masatah sehingga secara keseluruhan proyek
dapat mempercepat proyelk. Selain itu Shroyer (2002) jugs memberikan
penekanan adanya transisi teknologi baru pada produk yang diaplikasikan baik
untuk teknologi proses maupun teknologl produk.

Selain itu kemampuan pengembangan atsu capability developnient adalah
hal yang terpenting juga selama proses pengembangan, dimans ukarannys adalah
sejauhi wana perusahaan mampu mengembangkan produk lebih efektif’ dan lebih
ekonomis di masa-masa depan dengan di dasari pengalaman pada proyek-proyek
terdahulu (laroratanakul, Patanzkul, & Milosevie, 2008; Wheelwright & Clark,
1992),

Ini semua adalsh bentuk dari kematangan proses veng menjadi faldor
penentu dalam  kualitas suafu rmancengen dan pengembangsn yang terus
mengalami pervbahan meju dimana bertujuan untuk efesiensi proses sehingga
proyek dapat berjalan dengan baik dan teckontrol. Kematangan proses yang akan
meningkatkan kermampuan pengembangan suatu produk akan wmeningkatkan
kualitas rancangan produk itu dan hal inilah menjadi salsh satu performa dimensi
ukuran kesuksesan dalem pengembangan produk baru ataw NPl {(John,
Deregowska, Kumar, & Sprott, 2005},

b. Kuslitas Manufaktur

Untuk mencapai dan menjaga kestabilan kualitas produk yang dihasilkan
makn proses pengembangan scrte proses manufaktur seaty produk dilakukan
dengan sebuah urutan proses baku (Apelian, 2004; Hansen, 2006) yang terkontrol,
secara bersamasn juga menjaga kualitas produk ditiap prosesnya secara total
(famratanakul, Patanakal, & Milosevic, 2008; Hansen, 2006; Clark & Fujiinoto,
1991} Schingga menjadikan Jamlitas progses manufektor sebagai ukuran variabel
kesukseaan performa NPL
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¢. Integritas Produk

Konsep pada pengembangan produk yang baik adalah mengembangkan
produk dengan komponen yang telab standar (Hsosen, 2006). Hal ini
memudahkan dan memberi penghematan biaya pengembangan pada proyek-
proyek selanjutnya secars fleksibel (Hansen, 2006; Pate-Comell & Dilton, 2001,
Weerd-Nederbof, 2008}, Konsep pengembangsn yang jelas menggambarkan
tujusn dan proyek secara jelas pula dan ini ditekankan oleh Sundby (2006) jugs
Dooley, Subra, & Anderson {2001). Sehinggs konsep pengembangan dar fujuan
spesifik proyek adalah suatu kesatuan utub yang dimiliki pada produk yang
dikembangkan dalam proyek.

d. Biaya dan Keuntungan

Biaya produk menjadi indikator kesuksesan sebuah proyek pengembangan
dimans sasarannya adalah mengembangkan produk dengan biaya material yang
rendsh tanpa mengurangi fungsi kehandalannya supaya mendapatian laba yang
lebih (lamratanakul, Patapakul, & Milosevie, 2008; Hawnsen, 2006, Weerd-
Nederhof, 2003). Seclain itun Weerd-Nederhof (2005) jugas berargumen bahwa
selain biaya produk ada juga bisya tooling dan biaya jasa yeng patut
diperhitungkan. Dalam penelitian ini yang hanya digunakan adelah biaya tooling
yang diistilahkan dengan biaya pengembangan. Biaya pengembangan juga
mempunyal sasaran ysng sama Jengan biaya produk yaitu mendapatkan biaya
pengembangan vang serendsh mungkin. Kedua jenis biaya tersebut menurut
(Apelian, 2004) dan (Pate-Comell & Dillon, 20013 dibaruskan jelas secara
koosisten dapat membiayai proyek. Dan pilal ini menjadi ukuren kesuksesan
sebuah proyek pengembangan produk (Syamil, Doll, & Apigian, 2004).

Besamya keunfungan finansial yang didapat hasil penjualan produk yang
telah dikembangkan dapat menjadi tolak ukur dalem menilai kesuksesan sebush
proyek NPI, hal tersebut ditekankan oleb Syamil, Doll, & Apigian {(2004).
Keuntungan yang didapat menjadi sebuah ukuran yang pasti aken keberhasilan
suatn produk yang dikembangkon dalam proses NPI, make dari itu kenapa
Wouters, Anderson, Narus, & Wynstra (2006) memberikan perhatian besar akan
bal ini dengan melakukan analisa tentang performa biaya pada bagian pembelian
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ataw sourcing kareua dapat mempepgaruhi besar pendapatan penjusian produk
baru yang baru dikembangkan.

e. Waktu
Ketepatan wakin dalsm roeluncurkan prodok pada pasaran sdalah hal yang
- penting dalam kesuksesan pada produk (Jamratanakul, Patanskul, & Milosevic,
2008; Weerd-Nederhof, 2005), karena hal ini berksitan dengen persaingey antar
kompetitor dimana siapa dahulu yang memberikan produk invoasi terbaru
Ketepatan waktu datam meluncurkan produk dipengarubi oleh lema proyek
dikerjakan, maka dari itu hal inillah menjadi ukuran langsung kesuksesan sebuah
proyek pengembangan produk (Clark & Fujiinoto, 1991; Apelian, 2044}, Begitu
juga dengan apa yeng Bajaj, Kekre, & SrinivazsanSou (2004} kemukakan bahwa
proses pengembangan memberikan pengsruli pads wakts proyek selain fakior
biaya.

{. Produkiifitas Dan Efekiilitas

Produkiifitas dan efektifitas merupakean nkuran dari kesuksesan proyek jua
{Clark & Fujiinoto, 1991), produktifitas dalam menghasilkan produk yang di
ewali dengan menjalankan beberapa proyek selanjuinya dapat menghasilkan atau
memproduksi dan menjual produk tersebut secara produktif. Sehingga dapat
dipghami bahwa hal ini dapat menjadi gambaran kesuksesan proyek tersebut.

g. Produk Potensial & Iuovasi

Salah satu faktor vang memperiibatkan kesukscsan pada pengembangan
produk adalah keterbaharuan teknologi dan inovasi yang diaplikasi dari produk
tersebut (Jamratanakal, Patanskul, & Milosevic, 2008). Hal ini tentunya menjadi
nilai bagi produk tersebut di mata pasar, sehingga proyek pepgembangan produk
ini sangativh penting dan dapat menjadi ukuran kesuksesan proyek tersebut.

h. Efesienst
Bentuk efesiensi vang diusuikan oleh Pate-Comell & Dillon (2001) adalah

mengpunakan tenaga oufsourcing dalam tim proyek. Hal ini dapat mengemat
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biaya buruh secara keseluruhan, karena yang akan di bayar adalah biaya jasa
tenaga tersebut tanpa biaya asuransi dan seterusnya.

i Sivergi

Kemudahan berkomunikasi dan berbagi informasi adalah sebush
kehsrusan dalam konteks kerjasama. Harapannya adalah membantu percepatan
penyelescian masalah yang tenadi selarma proyek berlangsung. Maka dard itu
Adanya beberapa tim dengan multi displin serta berbagai karakter sosial budaya
berbeda yang bersinergi atan berintegrasi dalam kegiatan proyek adalah keharusan
yang akan memberikan pengarubs pada kesuksesan proyek, karena dalam proses
tersebut terdapat kemudahan komunikasi dan berbegl informasi serfa pernahaman
yang sama {Shroyer, 2002). Hal ini sesuai dengan apa yang di argumenkan oleh
Cooper R. G (2005), Wheelwright & Clark (1992), Clark & Fujiinoto {1991},
Pate-Comell & Dillon (2001}, Syamil, William, & Apigian (2004) dan Sundby
(2006) bahwa integrasi mwlti displin kelompok merupakan hal penting dalam
proyek pengembangan vang menjadi ukuran kesuksesan pada sebuah proyek.

Hal yang tak kalab penting adalah adanya komitmen dan dukungan
manajemen serta organisasi mengenai tujuan proyek dan konsep pengerjaan
Wheelwright & Clark (1992), Apelian (2004), serta Syamil, William, & Apigien
(2004) mengungkapkan tanpa adanya hal ini proyek akan berjalan dengan lambat
atau hal yang terburuk fidak dapat berjalan sama sekali.

Apelian (2004) dan Shroyer (2002) mengatakan bahwa lingkungan yang
fleksibel dalam sebush proyek pengembangan merpakan ukuran kesuksesan
sebuzh proyek. Karena dalam tin yang memiliki multi disiplin ilmu dan berbagal
karskfer akan menimobulkan interaksl yang kompleks sehingpa sebaiknya tidak
ditambah rumit dengan birokrasi organisasi. Di dukung dengan apa yang Clark &
Fuiiinoto (1991) saranken bahwa sebaiknya struktur organsasi yang dipakai datar,
atau tidak terlalu kompleks dengan tujuan agar lingkungan proyek lebih fleksibel.

Ke-semua hal tesebut adalah fakior-fakior yang yang menggambarkan
performa sinergi dalam sebush Bim pengembangan produk bary, sehinggs variabel
sinergl sendini mampu memberi gambaran sebagal vkuran kesuksesan dari suafu
proyek pengembangan.
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j- Konsep Fieksibel

Perubahan secara tiba-tiba konsep produk yang sedang dikembangkan
sering terjadi dadam sebush proyek di karenskan kondisi dinsmis lingkungan
kompetisi dan kebotuhan pelanggan (Weerd-Nederhof, 2005). Maka potensi untuk
mengikuti perubahan ini dalam sebush proyek pengembangan merupakan ukuran
bahwa proyek memiliki kemampuan yang bagus dalam mengantisipasi
permintaan pasar,

Z.4. Hubungan NPI Dalam Product Lifecycle Management (PLM)

Pada sub-bab ketiga ini akan dibabas mengenai hubungan NPI dalam
Product Lifecycle Management yang diswall dengan definisi, latar belskang
terciptanya seria kegunaan PLM itu sendiri sampai fumgsi kerja NPI dalam PLM.

2.4.1. Definisi, Latar Belakang Dan Kegunaan PLM

Product Lifecycle Management atau disingkat dengan PLM adalal bentuk
evolust dan apa yang disebut dengan manajemen data produk atau product data
management dalam sebuah perusshasn. PLM adalah sebuah langkah konsep
sistematis dalam  merancang, mengkontrol, mengatwr dan mengembangkan
produk serta informasi pada produk (Sasksvuor & Ipsmonen, 2002, p. 9). PLM
memungkinkan untuk mengatur seluruh “siklus hidup” sebuah produk serta
informasi yang berhubungan dengennya dan jika PIM dapat dijalankan secars
effisien maka perusahaan tersebut dapat bersaing dengan baik di pasar secara
global.

Berawal dari dengan apa yang disebut denpan Engineering Data
Management (EDM), kemudian di era 1980an tercipta Product Data
Management (PDM) yang berisi sebuah sistem dalam mengatur pertumbuhan
volume perancangan vaitu berupa gambar feknik dalam benfuk data computer
oleh sistem CAD atac Computer Added Design. Tidak hanya itu PDM juga
melakukan pembskuan, mengatur menyimpan data ioformasi mengenai susunan
komponen sebuah produk yaitu Bill of Material (BOM), termasuk revisinya, dan
secara langsung dapat dilihat dengan cepat hubungan antar bagian dan
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kesatuannya. Selanjutnya fungsi bertambah tidak hanya menggunakan teknologi
tetapi juga mengatur perubaban sebuah proses, metode praktis dan mengatur
siklus sebuah produk dan siklus prosesnya. Itulah bentuk maju dan perkembangan
sebuah PDM yang selanjutnya disebut dengan PLM.

Tujuan dari PLM adalah mampu menciptakan nilai bisnis sebuah produk
dengan cara memberikan porsi pasar yang lebih besar, meningkatkan keuntungan
dengan menselaraskan proses bisnis inovasi yang menghasilkan brand image
terbaik yang dapat mengikuti perubahan pasar. Ruang lingkup kemampuan PLM
adalah proses kerja, manajemen program, pembakuan serta otomasisasi
karakterisk dalam pengontrolan sebuah proyek yang berguna untuk mempercepat,
sebuah proses. Sehingga PLM merupakan keseluruhan konsep bisnis yang tidak
hanya berisi dokumen dan BOM, tetapi juga hasil sebuah analisa, informasi dari
komponen lingkungan, kualitas baku, prosedur, informasi kemampuan sebuah
produk, dan daftar perusahaan rekanan. PLM menjadi gabungan tulang punggung
beberapa kelompok dalam perusahaan agar dapat bekerjasama secara efektif.
Efesiensi dalam sebuah perusahaan dapat menjadi lebih baik dengan adanya PLM
karena semua komponen di dalamnya dapat bekerja dengan lebih cepat melalui
cara yang lebih maju dalam mendapatkan informasi serta pertukaran data
elektronik. Alhasil dapat mengurangi biaya seperti biaya pengembangan sebuah
proyek yang berujung meningkatnya Resurn of Invenstment (ROI]) karena dapat
mengatur siklus sebuah produk dengan lebih baik, sehingga menjadikan beberapa
analis menyarankan PLM menjadi sebuah keharusan dalam sebuah perusahaan
manufaktur.

2.42. NPI Dalam Integrasi Proses Pengembangan Produk, Proses

Permintaan dan Pengiriman Produk

Proses dalam industri manufaktur secara garis besar terdiri dari dua proses
yaitu proses pengembangan produk serta proses permintaan dan pengiriman
produk  (Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 40). Kemudian dengan
menghubungkan keduanya pada proses manufaktur dengan rekanan
subkontraktor sehingga keseluruhan proses pada supply chain dapat terkontrol
dalam sistem PLM.
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Secara garis besar definisi proses pengembangan dan proses permintaan —
pengiriman produk sebagai berikut:

»  Proses produk terbagi menjadi dua, yaitu:

a. NPI, sebagai proses sistemnatis dalam pengembangan dan
peluncuran produk bara kepada pasar,

b. Prosss perawatan dan proses pengembangan dslam menjage
kelancaran selama proses produksi secara massal pada produk yang
telah diluncurkan kepada pasar.

e Proses permintaan dan pengiriman produk adalah proses siklus hidup
aktual secara fisik sebuah produk. Dimana prosesnya telah melebihi proses
permintaan dan pengiriman itu sendiri, dengan kata Iain adalah proses
supply chain atau proses rantai suplai pads perusabaan manufakiur,

Padn Gambar 2.2. digambarkan hubungan perpindahan informasi dalam
mengembangkan sebuah produk dari proses produk smmpal proses permintaan-
pengiriman. Selama dalam proses NPI produk pilot dan prototips dikembangkan.
Setelah mencapai proses NPI informasi, desain produk secara aktual
dikomunikasikan pada pihak produksi atau dengan kata lain produk telah siap
diproduksi s=cara roassal, fermasuk jika ada perubahan-perubshen desain, Juga
diilustrasikan didalam garobar tersebut kejelasan kepemilikan dats produk antara
sistem PLM dan sistern ERP (Enferprise Resouwrce Systens). Dalam prosss
terscbut terfihat peran beberapa sistem informast yasg berperan dari CAD afau
Computer Aided Desiyn vang berfongsi untuk menyiropan data informasi gambaer
teknik dan CAE atau Computer Aided Engineering yang berfungsi menganalisa
struktur produk dari segi assembling dan kekuvatan tiap komponen sampai menjadi
produk, dimana keduanya merupakan perangkat pendukung selama proses WPI
berlangsung atay selama pengembangan produk berlangsung. Sedanpkan dalam
proses pemesanan dan pengiriman dimana proses ini merupakan fermasuk dalam
proses ERP, perangkat yang mendukungnya adalah CAPP atau Computer Aided
Process Planning berfungsi dalam perencansan proses produksi dan sumber
bahan baku. Lalu vang terakhir adalah CAM atan Computer Aided Manufactur
vang berfungsi untuk proses permesinan vang terintegrasi dengan mesin perkakas
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yang diintegrasikan dengan komputer yaitu CNC atan Computer Numerical
Conirol, dengan adanya perangkat ini produktifitas dan kepresisian produk hasil

permesinan dapat dicapai sesuai dengan keinginan.

Time
Gambar 2.2. Proses Produk, Permintaan dan Pengiriman Serta Hubungannya
(Saaksvuon & Immonen, 2002)

Secara garis besar bagian yang berada dalam dumia manufakiur yang
berperan dalar PLM adalah departemen Research and Development (R&D) atau
Product Development dan Engineering, Produksi, Puma Jual, Penjualan, Sub-
Contracting, Pembelian. Detail peran masing-masing bagian diatas (Saaksvuori &
Immonen, 2002, p. 41):

Product Development and Engineering, mempunyai kontribusi terpenting
dalam proses manufaktur dan sistem PLM inmi. Dimapna R&D yang akan
melakukannya dengan bertugas mengatur dan mengontrol data, alur kerja, struktur
produk dan perubahan pada perencanaan sesuai dengan kaidah sistem NPI (ada
beberapa jenis NPI salah satuaya concurrent enginnering dan akan di bahas pada
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sub-bab selanjutmya) dengan nilai jejaring yang semakin berkembang. Dengan
bantuan PLM mampu menghasilkan alur kerja yang lebih halus dalam distribusi
mformasi, penggunasn data yang ada, data gambar, sehingga lebih efektif dan
mengurangi kesalaban, Selain itu sistem PLM memastikan bahwa informasi vang
benar dapat diterima oleh baglan produksi atan bagien lain yang membutuhkan,
juga yang ferskhir adalah memastiban dokumen-dokumen tersebut selaly
diperbaharui. Hal senada juga disampaiksn oleh Mital, Desai, Subramanian, &
Mital { 2007), bahwa kesemua dokumen pengembangan produk barn harus
disusun dan dikelola dengan baik schingga perubahan siklus hidup produk yang di
produksinya naoti oleh sebuah perugshsan manufsktur dapat berjalan dengsn
mulus. Dan dengan adanya sisters PLM ini skan mempermudah penyesunsan dan
pengelolaan  dokumen tersebut, terutama untuk kemudshan akses serts
penyampaian informasi. Argumen ioi dikuatken juga oleh Zha & Howlett (2006)
yang menyatakan bahwa saat ini perancangan sebuah produk membutubkan
prosedur dan proses yang lebih rumit, membutuhkan perancang dan ahli teknik
dengan keahlian yang berbeda-beda serta bermacam-macam dengan tujuan saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja sama. Maka dari itu untuk
mendukung ity semua diperukan sebuah teknik yang berbasis Artificial
Intelligence {(salah satunya sistem PLM) sapays proses perancangan dan
pengembangan siklus hidup sebush produk dapat berjalan dengan lebih effisien
dan efektf.

Produksi, secara konvesional apa yang dilekukan pada manajemen sikhus
hidup proyek hanya memberi sedikit manfaat pada bagian ini. Data informasi
pada operasi pengembangan dan perbatkan proses, memiliki kemnjuan yang
burek. Dengan adanya PLM akan memberikan sebuah jembatan antara Produksi
dan Production Engineering (PE). S8aat berada pada tahap perubahan perencanaan,
telah mampu memberi kemudahan pada desainer untuk menginformasiken pada
produksi peribal perubahan komponen. PLM dapat digunakan oleh bagian
produksi untuk mengatur perubaban data informasi pada peralatan produksi
beserta bentuk perbaikkannya,

Purnz Jual, penggunasan PLM meningkat pada masa purna jual karena
disaat munculnya permintaan produk baru di pasar, secara beriringan diperlukan
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ketersediaan komponen pengganti khususnys pada skala pegjualan dunia
Pepgaturan data distribusi informasi, struktor produk, dokumen perawatan,
menjadi sangat penting. Dengan adanya PLM informasi mengenai komponen
pengganti dapat di akses dengan mudah dan cepat.

Penjualan, sistem PLM membanty dalam proses pemesanan dan
pengiriman. Khususnya disaat terjadi perubahan skan keinginae konsumen dan
iklim kompetisi (Saaksvuori & Immoen, 2002), karena inilah yvang menjadi fokus
bagi bagian penjualan yaitu menyediakan informasi menyehzruh tentang orientasi
konsumen dan respon pasar kepada pihak pengembang strutegi dalam perusahasn
atau organisasi (Tecuwsen, 2005). Disinilsh peran PIM, dimana membantu
menyediakan data den informasi kepada pihak manufakivr untuk melaloukan
kalkulasi biays variasi produk varissi baru, melakukan update struktur produk
tersebut dan  seterusnya depgen cepat. Maka PIM memungkinkan untuk
melakukan buil-fo-order sekaligus dilanjutkan dengan rantai proses permintaan
dan pengiriman produk.

Sub-Contracting, pengguaaan PLM oleh sub~confracting atau perusahaan
lain yang mensuplai produknya pads perusahaan manufaktur hanya mempunyal
sebatas akses dalam mendapatkan informasi dalam proses manefakiur, tujuannya
mendapatkan informasi perubahan pada produk. Sebagai contoh misalnya ada
perubahan baru rencana produksi produk, tentunya supplier harus mengetahui
sehingga dia dapat melakukan pengaturan kembali jumleh produksi yang harus
dia lekukan sesuai dengan kebutuhen perusabasn manufakitur yang membeli
produknya. Dengan adanya sistem PLM perubahan ini dapat diketahui demgan
cepat dan dapat segera dilakukan, sehingga tidak merugikan pibak rekanan
tersebut dan tentunya pihak perushaan manufakiur akibat keterlambatan.

Pembelisn, penggunaan PLM sangat diperlukan pada bagian ini. Dengan
tuntutan pendeknya siklus hidup suatu produk dan sebaliknya perubahan pada
produk semakin besar sehingga akan terjadi kedinamisan dalam proses ini, karena
perubahan harga oleh pengembangan produk baru. Berkaitan dengan bagian sub-
contracting, di saat bagian pembelian merubzh jumlah produk kemponen yang
skan iz beli tentunya harus memberi tahu kepada bagian sub-contracting dan
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dengan adanye PLM kemudahan dan kecepatan informasi yang dihasiikan ini
dapat mengikuti pola dinamis pada pesgembangan produk.

2.5, Manajemen Informasi Praduk

Data produk atau informasi produk dapat dibagl menjadi tga bagian
{Sesksvuori & Iramonen, 2002, p. 10}

1. Data Produk.
Data produk diartikan sebagai bentuk dan fungsi sifat fisik sebush produk.
Pengkategorian data produk dapat berguna dalam menghindari
kesalahpahaman dalam pendefenisiannya.

2. Data sikius hidup produk.
Biklus hidup produk selalu berkaitan denmpan fahepan-ishapan yang
dimilikinya dalam proses pembuatannya sampai pengiriman, Data ini
berhubungan dengan teknologi perancangan, produksi, penggunaan,
perawatan produk sampai tata cara pembuangan pembuangan produk yang
ditata dalam aturen tersendin,

3. Metadata sebagat deskripsi dari data siklus hidup produk.
Singkatnya merupakan informasi mengenai data itu sendiri, seperti jenis data,
lokasi penyimpanan, siaps yang menyimpan, dan dimana bisa diakses.

Data produk atau informasi produk menjadi arus yang mengaliv dalam
integrasi fungsi dalam proses bisnis schuah perusahzan mapufaktur, pembuatan,
pengembangan, cara penanganan seria pendistribusisnnys menghobungkan semua
komponen organisasi di dalamnya dan secara sinonim korobinasi ketiganys adalah
Bill of Material (BOM). Termmasuk juga komponen yapg berada di luar
perusghean, jadi komponen jnternal dan komponen eksternal perusshaan
mengguuakan dan menghasitkan data produk dalam setiap proses bisnis.
Komponen internal menghasilkan data produk mengenai perencanaan,
perancangan dan fungsi tekuologi yang berhubungan dengan produk, seiring
dengan proses pembelian, produksi dan organisasi pelayanan pelanggan.
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Sedangkan komponen eksternal yang mengguaakan data prodiuk selanjutnys
digunakan dalam jasa pemeliharaan, perancangan dan rekayass, juga manufaktur
dan perskitan. Maka dari itu dibutuhkan kolaborasi untuk menggunakan data
produk ini sebagai proses produk untuk keseluruhan siklus hidup produk dalam
jaringan perancangan produk dan pembuatannya pads jaringan fungsi manufaktur
dan pelayanan purna jual. Schingga pengaturan data produk menjadikan sangat
penting bagi sebuah perusahaan yang beroperasi pada lingkungan jaringan seperti
ini.

2.6. Sistem Informasi Untuk Knowfedge Management (KM} pada NPI

Manajemen informasi atau manajeman pengetshuan (Knowledge
Manugement) merupakan hal yang sangat penting dari sudut pandang sistem
NPI (Saaksvaori & Immonen, 2002, p. 171). Bahkan pada arus data tradisional
yaitu arus satn arah informasi berjalan mundur secara berkesinambungan diantara
fungsi yang berbeds pada sesuatu yang lebih menyerupal sebush iferasi
Keberhasilan NPI tento saja menckankan pada berbagai macam hubungan fungsi
yang baik di dalam sebuah perusahan dismtaranya perkembangan produlk,
engineering, pemesaran, sunber daya, dokumentasi, rencana produksi dan
produksi, tetapi setara denpan jaringan rekanan. Setiap proses dalam NPUNPD
harus terjalin sebuah komunikesi melalui media internet ataupun media lainnya
yang mendorong terciptanva pengetahuan barn selama proses bedangsung,
sehingga dapat membantu dalam pengembangan sebuah produk dengan sokses
dan produl fersebut dapat meniadi pernenang dalam kompetisi global (Li & Yin,
2006). Selain ity dengan keberadaan sebuah perangkat sistem informasi yang
dapat mengelola informasi ientunya akan berguna bagi perusahaan atau
organisasi, karena diyakind metoda eksplorasi sumber informasi dan pengetahuan
mempunyai korelasi yang erat dengan efesiensi den efektifitas pengambilan
keputusan pada perusahsan atau organisasi (Evangelou, Kamcapilidis, &
Tzagarekis, 2006},

Informnasi menjadi faktor utama manajemen pada semus operasi karena
kemajuan proses dari ide awal sampai ke produk akhir membutubkan periode
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yang panjang pada proses paralel Dari sudut pandang operssional perusahaan,
sangatlah penting bahwa informasi yang ada harus dapat dengan mudsah tersedia.

Sistem proses informasi merupakan hal yang penting ketika NPI
digunakan, Dengan bantuan aplikasi teknologi informasi, sebagai contoh sistem
PLM (Saaksvuori & Immonen, 2002, p. 171):

s informasi yang meluas

s manusia dan sistem proses informasi yang bersatu
» Peralatan dan servis vang disatukan

» Pekerjaan yang terkcordinasi

s  Sejarah informasi dan pengalaman yang tercatat

Setelah berjalan simultan, dalam waktu singkat proses desain, sejumlah
besar informasi dad kelomopok, departemen aiau peruszhaan lain harus bisa
dimanfaatkan. Informasi yang dapat dengan mudah fersedia dan dimengert harus
ditekankan, Hal ini juga berperan unfuk aplikasi perangkat lungk yang berbeda,
Sangatlah penting batwa desain perangkat lunak dan sistem produksi dapat
memberikan informasi vang bermanfaat ke semua orang. Pada waktu yang
bersamaan jarsk fisik antara perusgbaan atau diaotara jaringan supplier menjadi
tidak berarti. Salah satu prinsip dari NPY adalah integrasi perusabaan secara total
sinergis yang berfungsi secara fleksibel dan gangguan antara unit organisasi
diatasi dengan bantuan teknologl informasi. Dengan bantuan teknologi informasi
ini akan lebih memudahkan pelaksanaan serta pencapaian  target NPI
pengembangan produk bani. Persiapan infrastruktur pendukung dari perangkat
keras dan perangkat lunak merupakan strategi investasi sebugh perusahaan dalam
mendukung kegiatan tersebut.

2.7. Penggunaan Metoda Regresi Sederhana dan Berganda Dalam Sistem
NPT

Setelah  melakukan pembahasan mengenai  sistern NP1 sampsi
hubungannya dengan sistem PLM pada dunia manufakiur, selanjuinya akan
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dibahas mengenai salal satu metoda yang dapat mepjadi alat dalam sistem NPL
Hal ini berksitan dengan sub-bab 2.2 dan 2.3 dimans adalah cara apa yang
digunakan dalam mendapatkan gambaran hwbuogan faktor-faktor tersebut.

Metoda analisiz korelasi, metode yang digonakan oleh Syamil, Doll, &
Apigian (2004) dapat menunjukkan korelasi antara faktor. Alasannya tak lain tak
bukan karena metode ini dapat digunakan sscara luas sehingga menjadikannya
sebush sistem analisis dain yang sangat fleksibel, untuk mengoleh data kvantitatif
{dependers  variable), varigbel bebas, sekaligus untuk mencari korelasi
disntaranya. Secars umum metode ini sangat berguna dalsn mencari bentuk daxi
hubungaonya secara tek terbatas baik dengan kemungkinan faktor-faktor tersebut
bisa saling terkait atau tidak sama sekali. Dan respon fakior yang digunakan dapat
terjadi karena kejadian alamish atau dapat terjadi karena hasil rekayasa (Coben &
Cohen, 1983, p. 3).

2.7.1. Definisi, Konsep dan Manfaat

Analisa Korelasi atau metode regresi berganda (Cohen. J & Coben, P,
1983, p. 3) merupakan sebuah metode pendekatan ssbab-akibat antar lebih dad
figa variabel dimana dinyatakan dengan sebuah tingkatan hubungan antaranya
baik secara linear ataupun non linear (Spiegel, 1988, p, 360). Jika variabel yang
diukur hanya antara dua variabel, vaitu varabel bebas dan tak bebas discbut
sebagai korelasi sederhana (Spiegel, 1988, p. 326).

Konsepnya adalah dengan mencari sebuah fungsi yang menggambarkan
hubungan entara variabel bebas dan tak bebas. Akan lebih mudah jika
memecahkan koefesien fungsi liniear dibanding persamaan non linear maka dari
itu ekan di dekati dengan persamaan linear (Makridakis, Wheelwright, & Moges,
1991, p. 175). Pemilihan mana-mana variabel vang menjadi variabel bebas dan
tak bebas didasari akan pemahaman mendalam sebuah objek penelitian. Dengan
dibantu beberapa referensi penelitian yang ada, memudabkan dalam
penggambaran dengan jelas sebuah kasus pada sebuah objek penelitian,
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2.7.2. Rasienalivasi Data

28

Salah sato permasalahan yang akan dihadapi cara mencari hubungan yang
sebanding antar data yang diolah. Karena data yang didapat mempunyai satuan
yang berbeda. Maka dari ity diperlukan sebuah cara dalam merubah bebempa data
dengan satuan berbeda tersebut menjadi sebuah nilai yang dapat diperbandingkan.

Dengan menggunakan konversi nilai standar (z) sebagai nilai selisih
dengan rata-rata data dalam satuan standar deviasi yang sama maks mengubah
data dengan satnan berbada menjadi dapat diperbandingkan. Berikut adalal cara
mendapatkan standar deviasi dan nilal z data (Cohen & Cohen, 1983, p. 30).

2
sdy = g%fw

dimana
x = (atg ke
n = jumlah data

5 o XX
7 sdy

dimana
X = rata-tata data

2.7.3. Pengolaban Data

(2.1)

2.2)

Dalam korelasi sederbana hubungan antara dua variabel yaitu variabel
bebas X dan variabel terikat YV tferbentuk dolam sebuah persamaan regresi
dibawah (Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 199).

Y=a+4+bX+e

dimana

b_w-('::x}{?i?}
T onax- @x)?

Y X
e

a n

dengan korelasi
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s PEXY-GXOCN) 2.6)
= = iR GO G *

Nilai korelasi adalah antara ~1 dan ], tanda minus merupakan tanda
korelasi dengan hubungan terbalik antara variabel. Jika nilai korelasinya nol hal
ini berarti tidak ada korelasi sama sekali,

Sedanglkan untuk regresi berganda hubungan persamaannya adalab sebagai
berikut (Makridakis, Wheelwright, & Mcgee, 1991, p. 236).

Y e b{; -+ bzXz + bng e R 2 ngg E2 eg (2.7)
&, = koefesien penaksiran dari model regersi
;= besar kesalahan dalam penaksiran

Dalam regresi berganda bentuk korelasinya berupa koefesien dengan
lambang R dimana kuadratuya adalah kocofesien determinasi, dimana kosfesien
korelasi tersebut merupakan korelasi antars nilai Y vang scbeparnys dengan ¥
hasil perhitungan yang dinyatakan dalam persen (Makridakis, Wheelwright, &
Megee, 1991, p. 238). Berikut adalah cara mendapatkan kosfesion determinasi.

2 _ a-n*
R* = Iy -2 (28)

Jika derajat kebebasan (df) dimasukkan ke dalam persamaan (2.8), maka
akan menjadi Makridakis, Wheelwright, & Megee, 1991, p. 240) -

52 _ - o (df total)

R®= 1~ ~R% (S kRevalahan) 2.9
dimana
dftotal = (N -1)

df kesalahan = (N-k-1)
N = jumlah pengarmatan
k = jumlah koefesien persamaan regresi
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2.7.4. Asamsi Klasik

Sebelum menggunakan analisis regresi linjer berganda ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi yang lebih dikenal dengan asumsi klasik sebagai berikut

1. Uji Multikolincarifas

Uji multikolonierritas bertujnan untuk menguii untuk apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variasbel bebas. Model regresi yang balk
seharusnya tidak terjadf korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.
Multikolinearitas dapat dilthat dari (1} nilai foleranice dan lawannya (2} variance
inflation facior (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena ViF=}/tolerance).
Dengan milai owfeff yeng umum. dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau sama
dengan VIF > 10 skan mepunjukan adanys kolinearitas yang tinggi (Gujarati,
2004, p. 362).

2. Uji Heteroskedastisitas

Ui heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ferjadi ketidaksamaan varians dad residus! safu pengamatan ke
pengamatan yang lain, Jika varians dard residoal satu pengamaian ke pengamatan
vang Jain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda dischbut
heteroskedastisitas. Model regresi vang baik adalah vang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat dari Grafik plot antara variabel terikat hasil perhitungan dengan
residualnya. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada wembentuk pola
tertentu  yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas (Gujarati, 2004, p. 402). Yika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas .
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3, Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
yaitu nilai residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adaleh memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Makridskis,
Wheelwright, & Mecgee, 1991, p. 253). Untuk menguji apakab distribusi data
normal atau tdak dapat dilakuken dengan analisis grafik. Cara mendeteksi
terjadinys normalitas adalah dengan melihat histogram yang membandingkan
antera data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode
vang lebih handal adalah dengsn melihat normal probability plor yang
mernbandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal, Distribust- normal aken membentuk satu garis
lurus diagonal, dan plofing data aken dibandingkan dengan geris disgonal. Jiks
distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarka
sesungguhbnya akan mengikut garis diagonainya.

4, Uji Kebebasan Nilai Sisa { uji autokorelasi)

Nilai dari resideal hasil regresi mempunyai dua kemungkinan
kecendernngan, vaitu nilainya vang cukup besar atau pada dasamys bersifat acak
(autokorelasi} dan inilah yeng diharapkan dalam persamsan ropresi berganda
Dengan menggunakan angka statistk Durblo-Watson (I-W) dapat dilibat
kecenderangan tersebut. D-W didapat dari perumusan sebagei berikut,

D~W = Ztholer-eey)’ (2.10)

X ef

Nilai dart D-W sendiri berkisar U sampai 4, dengan jika nilal tersebut < 2
maka ada kemuuogkinan bahwa terjadi auvtokorelasi pada hasil regresi berganda
(Makridakis, Wheelwright, & Mogee, 1991, p. 253).
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BABIII

PERKEMBANGAN DAN APLIKASI SISTEM NPI DALAM
INDUSTRI MANUFAKTUR

Pada Bab tiga ini berisi pembahasan tenteng beberaps penclitian dan
pendapat mengenai sistern NP1 schbagai bentuk perkembangan skan penggunaan
dan perbaikkan sistem tersebut dalam dunia industd manufktur, Dengen
beberapa contoh implementasi sistem NP{ dalam berbagat bidang manufaktur,

3.1. Perkembangan Sistem NPI pada Industri Manufaktar

Sistera NPI menjadi sebuah sistem yang dinilai dapat memberikan nilai
tambah pada produk yang dihasilkan dan dikembangkan oleh banyak perusahaan
manufaktur dan mereka telah membukiikan keuntungannya, walaupun banyak hal
yang harus dilakukan sebagai syarat delam pelaksansannya. Sehingga banyak
pibak baik dari kalangan aksdemisi dan prakiisi mengembangkan dan menelid
kinerja NPI ini dengan tujuan dapat mencapai apa yang mereka inginkan dalam
mencapai target perusahaan dengan menggunakan sistern NP1 ini.

3.1.1. Pengembangan Menggunakan Perangkat Lunak

Berdasar penjelasan pada bab-bab sebelumnya, secara sedethana NPI
dapat diterjemahkan sebagai sebuah proses sistematik yang mempunyal standar
tertentu dalara proses pengembangan sebuah produk. Sedangkan “sistern NPT’
dapat didefenisikan scbagai sebuah perangkat funsk sistem informasi yang
mendokung kegiatan NPl Tak ubahnya proses lain seperti supply chain
management, desain dan gambar teknik dan seterusnya, NPI juga mengalami
perkembangan dengan diimegrasikennya dengan sebuah perangkat lunak seiring
dengan perkembangan pesat dunia tecknologi informasi dan sistem informasi.
Telah banyak perusshasn informasi teknologi mengembangkan aplikasi ini
ditawarkan untuk perusabaan feknologi dan khususnya perusahasn manufaktur
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yang sedang menghadapi tantangen persaingan global. Masing-masing
mempunysi kelebihan yveng ditawarken, yang tentimys aksn  menjadi
pertimbangan bagi pengguna dalam memilih aplikasi perangkat lunak mans yang
paling cocok untuk perusshasn tersebut. Beberapa contoh aplikasi yang tersedia
adalah SAP, ProModel, Windchill Project Link dan seterusnya.

Dengan adanya integrasi aplikesi sistem NPI dengan tekriologi informasi
dan sistem informasi menjadikan dapat untuk diaplikasikan pada berbagai bidang,
contohnya industri manufaktur consumer products atau industri farmasi, Belum
banyak industri jenis ini yang mengaplikasikan sistem ini, tefapi dikerenskan
berkembangnys proses make-fo-sfock, pengembangan produk sampai proses
peluncuran produk baru miaka mulai banyak yang indusiri jemis ini yang
menggunakannya (SAP, 2004). Hal senada divtarakan olel Davis (2007) bahwa
NPI adalah sebuah proses yang diperlukan dalam duniz indusri consumer
products dengan alasan bahwa industri inipun mempunyai tuntutan dalam
menghasilkan produk bamnya sccara periodik dengan sukses. Ditambah lapi
dengan diperlukannya sebuzh proses vang dapat mendukung peningkatan
keuntungan penggunaan ERP dimsns telah diaplikasiken secara luas pada
berbagal jenis industri dan mendorong adeanya kolaborasi efckiif antara agen
distribusi dan perusabaan refail dalam menangkap kebutuban konsumen, maka
penggunaan sistem NP ini tidak dapat ditunda lagi.

Kemudian yang telah menggunakannya secara luas zdalah iodustri
manufaktur produk-produk romit dan diproduksi secara massal dengan proses
make-fo-order dengan tuntutan bahwa proses pengembangan prototipenys tercipta
dengan matang (SAP, 2004). Terakhir adalah industri produk dengan spesifikasi
unik dimana di awali dengan proses kwusial yain menampung permintaan
konsumennya Jepgan skala besar dan dilskukanlah proses engineer-fo-order.
Sehingga bal ini menjadikan pengembangan dan proses rckanyasa serta
manajemen proyeknya menjadi sangat penting (SAP, 2004). Maka dari itu dengan
adanya sistern NPI ini dibarapkan dapat mendukung kegistan tersebut dalam
mencapai tujuan perusahaan,

Kesemuanya terdapat kesamoan sekaligus memiliki perbedaan signifikan
di mana kombinasinya memberikan pengarph pada due hal, yaitu variasi pada

Universitas indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



34

proses yang berlaku dan variasi kapabilitas yang dibutubkan dalam mendukung
proses kerianya (SAP, 2004},

3.1.2. Proses Stage-Gate

Cooper {1995) dimana berhasil mengembangkan salgh satu jenis NPT yaitu
IPD) yang menghasilkan sebuah sistem yang disebut Stage-Gaig® Process seperti
vang digambarkan pada Gambar 3.1, Sistem im menckankan pada adanya scbuah
gerbang (gare) dengan lambang ketupat yang berfungsi sebagai proses filtering
dimana menunjukkan proses penilaian oleh steering comnite, yang memastikan
apakah tiap proscsnya ielah dilakukan denmgan lengkap dan baik dan juga
merupakan adanyz proses check point kualitas proses pengembangan dan produk
yang sedang dikembangkan. Selamuinya juga hasi penyaringan menjadi referensi
dan pertimbangan sebelum menginjak pada proses selanjuinya. Diklaim bahwa
sisteny im telah digunakan 73% oleh perusahaan menufaktur di negara Amerika
bagian utars jupa termasuk perusabaan telekomunikasi Telenor di negara
Norwegia {Suadby, 2006).

b fssting and
g Qe Dvelonmant Yadudation

Gambar 3.1, Proses Sfage-Garte© (Stage-Gate Inc. - 8G Navigator, 2003)

3.1.3. Dyaamic Behaviour pada NP

Castafio {1996} mencoba mengembangkan dan mengaplikasikan model
sistem dinamis pada perencangan dan manajemen pada proyek NPI Maodel yang
dikembangkannya dapat menunjokkan adanya beberapa faktor yang dapat
memberikan pengaruh pada model dan dapat juga dilakukan gimulasi yang
berbeda jika dilakukan berdasarkan karakteristik organisasi lain. Disimpulkan
bahwa terdapat tiga hal yang dapat menyebabkan kegagalan pada model: terdapat
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perubaban vang tidak terprediksi pada lingkungan eksternal model, terdapat
ketidak-konsistensian pada aplikasi keputusan dan keputusan yang diambil tidak
terlaksana secars penvh.

3.14. Penilaian Efeltifitas Kinerjs Sistem NP1

Petra, Altena, Visscher, dan Fisscher (2005) mencoba melakukan
penelitian pada NPI proses denpan mencari kaitan atau penghubung secara
kuantitatif antara fleksibel strategi sebagai sebuah pola dalam sebuah organisasi,
depgan operasional efektif performa dimensi. Karena dalam mengatur dan
refrukturisasi organisasi dalam scbuah NPI secata pro-aktif diperlukan langkah
yang berkesinambungan secars seimbang antara apa yang dibutubkan dan apa
yang menjadi hambatennya, baik internal dan eksternal dari jangka pendek sampai
jangka panjang serta aps yang menjadi fokus tujuanmya. Metode dalam
mendapatkan fakior adalsh dengan melokukan pengukuran atan penilaian
berdasar kuesioner yang ditujukan pads beberapa NPI manajer beberaps industri
berbeda dengan berbasis jaringan. Data yang didapat mewupskan pentlaian
perspektif NPI manajer akan unjuk kerja proyek NFPI-nya. Dan dalam penclitian
ini mempunyai kecenderungan penilaian subjektif dan bias serta tidek
memberikan seboah cara yang mampu mepgontrol proses NPI/NPI agar tetap
berjalan pada jalumya sehingga tujnannya tercapai. '

3.1.5. Pengukursn Performa Proges NP1

Pengembangan yang cukup maju dilakukan oleh Syamil, Doll dan Apigian
(2004). Mereka mengembangkan sebuah model proses untuk mengukur beberapa
faktor pada tahapan proyek yang berdasar pada bebemapa literatur-literatur yang
dihubungan dengan kepuasan pelanggan, lime-fo-market, biaya produk dan biaya
manufaktur, sehingga didapat faktor yang paling berpengarab. atau berkorefasi.
Dengan dasar bahwa mengetahui apa-apa yang terjadi selama proses berlangsung
untuk mencegah permasalzhan vang mungkin akan imbul. Model tersebut di wji
dengan menggunakan data hasil kussioner dari sample beser yang disebar kepada
para manajer proyek industri otomotif yang dapat divalidasi, schagal bentuk
kelebihannya. Adapun kekurangannya adalah dari hasil kuesioner yang di dapat

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



36

masih adanya kecenderungan subyektifitas dari responden. Selain itu juga tidak
adanya kepastian umpan balik performa proses dapat benar-benar memberikan
pengaruh pada hasil akhir proyek, karena menggunakan data pada proyek yang
telah selesai pada proyek otomotif dengan waktu pengembangan yang relatif lama
serta proses yang rumit. Dan yang terakhir adalah model ini hanya menilai hasil
proses dalam tehap perancangan dalam sebuah proyek pengembangan produk,
tidak mengukur seberapa sempuma proses saat sedang berjalan.

3.1.6. Metoda Evaluasi CMAP

Coverage Methode Assesing Methode (CMAP) adaleh sebuah metode
yang dikembangkan oleh John, Deregowska, Kumar, & Sprott (2005).
Pengembangan kerangka proses ini adalah digunakan untuk melakukan penilain
yang berbentuk sistem baku pada performa kinerja R&D, salah satunya adalah
memastikan kesuksesan pengaplikasian NPD/NPI. Hal ini dilatar belakangi oleh
sulitnya dalam meraih sebuah kinerja R&D yang efektif dan di banyak perusahaan
manufaktur. Perusahasn-perusahaan manufaktur harus befjuang menghasilkan
produk baru dengen bayang-bayang bahwa produk terlambat untuk dipasarkan,
melebihi target biaya yang dianggarkan, mempunyai masalah kualitas yang buruk
dan tidak begitu diterima oleh pasar.

Apa yang John et al lakukan adalah dengan mengumpulkan beberapa
metode pengukuran performa kinerja R&D yang mempunyai bermacam-macam
perspektif dan definisi. Kemudian dapat dibandingkan dan diklasifikasikan,
selanjutnya hasil dari bank data ini dapat digunakan secara efektif dalam
melakukan pengukuran perforrma atau kinerja Ré&D yang dapat disesuaikan
dengan situasi dan kondisi sebuah perusahaan. Hasilnya adalah berupa Tabel 3.1
yang merupakan pengelompokkan berbagai metoda penilaian performa R&D dan
dimensi performa CMAP. Pada cel/! yang berwama abu-abu dengan “O”
didalamnya menunjukkan bahwa pengukuran dimensi performa tersebut memang
secara detail terdapat pada metoda tersebut, sebaliknya jika hanya “O” berarti
pada metoda tersebut tidak menjelaskan secara spesifik bagaimana mengukur
dimensi performa yang telah digolongkan.
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Tabel 3.1. Metoda Penilaian Performa R&D dan Dimensi performa CMAP

Characteristic
Performance Dimension
z . _
] z|s|£€ Sl L.l ! 4 £
Sub-Grouping HMEEMEHEEHEEBEHE R
CISI=|E|[8|Bis|Z|s|2lz|18|2|8|&a
B HE IR R IR EE
AR HEHEEEEIE ARG E
1HE & 2| = £ 2
"E - a =
NPD Project Evaluation and
| Stage Review Methods o) 0J]O|O]O]|O 0jO|O 0 Q|0
Strategic Portfolio Selection ClO|O]|0O 0|0|0]00
Direct Output Counting 0 0|0 0
Ré&D Projects Conmibution o
Profit 0100 o]
Cntical Technology
Perfonnance Limits Ql|OlO 8] 01010 O
R&D Funding Mechanisnis
Assessment O 0|0
R&D Technology Transfer
Assessment 0|0 o[lO o
Risk Assessment Approaches | O O "

(John, Deregowska, Kumar, & Sprott, 2005)

Dalam Tabel 3.1.variabel performa dimensi dati sistem NPI/NPD adalah
kualitas desain, kualitas manufaktur, integritas proyek, biaya, keuntungan, waktu,
produktifitas, efesiensi, efektifitas, inovatif, sinergi dan potensial produk. Agar

dapat memahami kategori variable-variabel tersebut lebih jauh lagi maka variable-
variabel tersebut dapat dﬂ)ecah kembali menjadi faktor~faktor yang menjadi
kesuksesan sistem NPI berdasarkan pada beberapa literatur yang dikumpulkan

pada Tabel 3.2.
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3.2. Aplikasi Sistem NPI pada Industri Manufaktur Otomaetif

Sistemy NPI berkembang pesat dalam bidang manufaktur otomotif dan
pada bidang inilah sistem NP1 ini bermula seperti yang diungkapkan pada sub bab
2.1, Proses imt menekankan adanya sebuah kerjasama efekiif antar multi disiplin
flmu, BMW salah satu industn  otomotif terbesar dari negara eropa
mengaplikasikan sistem serupa demi mendorong fercipatanya kerjasama efektif,
dengan dimulai dengan sekitar 200 sampai 300 orang staf yang berbeda disiplin
ilmu berkumpul dalam gedung Research and fnnovation Center sebelum proyek
pengembangan produk barunya dimulai hampir selama tiga fabun lebih (Sundby,
2006}, Begitu juga yang dilakukan oleh Toyota, mereka mengumpulkan semua
staf dari semua departemenniva setiap dus budan sekali selams dua tahun sebelum
produk bare diproduksi secara massal. Dan yang menjad: catatan adalah proses
kerjasama etekiif inl temyata telah dilakukan sejak dulu oleh bangsa Jepang dan
secara umum oleh bangsa asia jauh sebelum adanya sistem NPI karena secara
tradisional mereka menphormati pandangan sebuah komunitas Sundby, 2006,

L
Pmcgp'gsing T"%ainlng Maﬁtenanca
5 R £13
Plan & Defins Progrem “2- I
Produdt Design & Devslopmant
Pmces:ﬁ :_Dssiqn & fkawa% et

. N
o !

Produst & Process Valigtion

Feed back ausessmaht, Comective' Adtion, improverery

I SUPPORY PROGCESE !

- Gambar 3.2. Proses [etail PRP {Sanongpong, 2009)
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Salah satu contoh pengaplikasiannya dalam industri otomotif coba
dijabarkan oleh Sanongpong (2009)., Dimana iz menjelaskan bahwa dalam the
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automotive  quality  management  systems  imternational  standurd
(ISO/TS16949:2002), sebuah proses pengembangan produk otomotf harus
meruuk pada product realization process (PRP), dimana Advance Product
Quality Planning (APQP) menjabarkannya dalam  lima  tshapan  yaru
Perencanaan dan Pendefenisian Program, Perancangan dan Pengembangan
Produk, Proses Perancangan dan Pengembangan, Validasi Produk dan Proses,
Peluncuran Penilaian Produk dan Langkah Koreksi, lima tahapan ini dapat dilibat
pada Gambar 3.2. Proses ini analog dengan sistem NPI atan NPD, yang
mempunyal proses sistematis yang dapat mengintegrasikan beberapa orang atau
tim dengan displin flmu fertentu dalam mengembangkan sebuah produk dengan
cara mencegah terjadinya  kesalahan dan melakukan perbaikkan secara

berkesinambungan.

WHAT WHO
-Tool, gage, Skilled, knowledge,
machine, trained personnel

facilities
INPUT' PROCESS OUTPUT

HOW HOW MUCH
-Instruction, Metiics
method a5
Processes

Gambar 3.3, Diagram Kura-Kura {(Sanongpong, 2009)

Lebih  lanjut  lagi  Sanongpong dalam  peneliannya mencoba
mengembangkan sebuah metoda dalam mengelola proses NPI dalam industri

otomotif yang ia namakan process-based management dengan korklor
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ISO/TS16949:2002, dimana strateginyas fokus pada “mengontrol dan mengukur™.
Mengontrol didefenisikan sebagai proses kendali proses dalam mencapai tujean
yang diinginkan melalui perbaikkan terus menerus. Sedangkan mengukur
performa dengan tujuan memastikan telah mencapai level performa terisntu yang
telgh digariskan. Metoda yang ia apjurkan dadam menjalankan process-based
management adalah menggunekan kombinnsi diagram kura-kura pada Gambar
3.3, veng berisi enam proses yang berkaitan vaitu: what, who, how, how much,
input, suport process, output dap proses PDCA. (Plan-Do-Check-Action). Diagram
kura-kura berguna dalam anslisa proses termasuk dapat menunjukkan ukuran
tertenty scbagai dasar penilaian, Selanjitnya setelah mendapatkan hasil penilaian,
adalah melakukan proses kendali dengan proses PDCA dimsna kombinasinya
dapat mendorong proses perbatkkan secars terus menerus.

3.3, Aplikasi Sistemn NPI pada Dania Konstruksi

Sistem NPI dapat juga diaplikasikan dalam dunia konstruksi kareea dunia
konstruksi memiliki permasalahan dengan karakteristik yang hampir sama dengan
dunia wanufaktur. Hal ini mendorong Tzortzopoulos, Betts, & Cooper (2002}
untuk melakukan eksplorasi mendalam mengenai penggunaan sistem NPI pada
dupia konstruksi dan membandingkannya pada penggunaan dalam dunia
mamufakiur pada studi kasus.

Berkembangnya kerumitan bangusan modern felsh menambah tuntutan
unfuk mengurangi waktu pembangnnan, biaya dan pemenuban keinginan
kebutuhan klien yang berdampak tingginya kebutuhan akap sebuah proses
pengembangan produk atau sualogi dengan proses NPL Selama bertahun-tabun
dunia konstruksi telah berupaya memperbaiki semua proses di dalamoya.
Hasilnya adaleh pengembangan beberapa model proses yang mana merupakan hal
penting sebagai alat manajemen dalam memenubi kebutohan klien. Sayangnya
penggunaan dan perkembangannya begjalan lambat, schingga belum dapat
didemonstrasikan dao dinkur perbaikkannya. Sechingpa diperlukan pemahaman
yang lebih mendalam untuk aplikasinya pada proses pengembangan produk.
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Proses perancangan dan proses konstruksi dapat di snalogikan sebagai
proses pengembangan produk baru (NPI). Keuntungannya dalam memandang
dalam perspektif ini adalab bahwa prose perancangan dan proses konstruksi dapat
dilihat dalam bentuk yang lebih terintegrasi. Karakteristik dalam sebuah proyek
konstruksi bissanya dikeriakan oleh beberapa tim dengan kurangnya pemabaman
akan keinginan konsumen dan proyeknya memskan dens vang telah
direncanakan. Karakteristik semascam ini telah diteliti dalerm dunia manufaktur
sejak lame, harapannya kemudian adalah perbaikkan dalam donia manufaktur
tersebut dapat diaplikasikan dalam dunia konstruksi, Walaupun ada beberapa
perbedaan menonjol antara dunin manufakiur dan konstruksi. Pada dunia
manufaktur perancangan seatu produk biasanya skan diproduksi secara massal,
sedangkan dunia konstruksi mewbangun bangunan yang unik Selpin itu
perbedann yang lain adaleh, dunia manufaktr diperlukan membuat prototype
sedangkan dunia konstruksi tidek mungkin melakukennya Namun banyek
kesamaan yang ditemukan antara kedvannya, seperti:

+ Dibutubkannya pemahaman akan kebutuhan klien atau konsumen.

s Terdiri dari beberapa tim dengan perbedaan keahlian dan peagalaman.
» Memiliki desar proses vang sama.

» Arus informasi yang sangat besar selama proses pengembangan,

+ Kemungkinan aken munculnya hal-hal yang tak terprediksi

e Ketidakpastian dalam proses.

Dengan melakukan diskusi integrasi dua perspektif dalam proses dunis
konstruksi yaitu: level tinggl proses perancangan dan proses konstruksi serfa
manajemen operasi dalam perancangan proses perancangan i dapat model pada
dua studi kasus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.4. Level tinggl proses
konstruksi adalah sebush strategi proses yang membantu  memastikan
pemahaman kepada semua pemegang ssham akan proses pengembangan serta
prinsipnya secara keseluruhan. Sedangkan manajeman operasi dalam perancangan
melihat bahwa proses dianalisa dengan pendekatan yang lebih detail,

Kestmpulan yang didapat berdasar hasil analisa aplikasi model pada studi
kasus pada dunia konstruksi dan dunia manufaktur, perusahaan konstruksi akan

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



44

memiliki keuntungan dengan melakukan aplikasi proses level tinggi. Sedangkan
pada perusahaan manufaktur telah menemukan kebutuhan skan kerangkan
aplikasi sistem NPI yang telah dikembangkannya sejak lama. Kerangka yang
digunakan serasa kurang sesuai pada dunia konstruksi. Dan hasiloye ditemukan
beberapa hambatan schubungan dengan pengadopsian metoda tersebut pada
proses konstruksi tersebut, yaitn wilayah proyek, strategi implementasi, masalah
pada masyarakat komunikasi dan masalah IT. Dimana kesemua hambatan dapat
dikurangt jika terdapat perubshan dan komitmen dari manajemen.

Cienwsir,
PrOvEss

MODELING j! rbDeﬁrzilim
Project specihic process l > :
imiplementation

Hene
implernertation and monitering

.. TS <\

MANAGING

(ambar 3.4. Rancangan Model Yang Dikembangkan
(Tzortzopoulos, Betts, & Cooper, 2002)

3.4, Aplikasi Sistem NPI pada Industri Consumer Product

Perusahean consumer product teleh menerapkan sistem proses NPYNPD
ini, seperti contobnya adalah P&G (Sundby, 2008). Kebutuban akan penerapan
sistem ini adalah babhwa diperiukan percepatan peluncuran produk pada pasar dan
penorunan biaya pengembangan produk (Sener, Pedgley, Paul, & Camp, 2003).
Dimana mereka telah melakukannya dengan alasan saat it perusabaan mengalami
resesi dunia vang berimbas pada dunia manufakturnya serta turun drastisnya
permintaan pada konsumeonya. Sehinggs CEQO P&G yang bari menginginkan
sebuah solusi baru yang radikal yaitu program Connect & Develop dengan target
yang membutuhkan 50% semua inovasi dari luar perusahasn dan memastikan
fokus pada pemikiran perancangan sebagai cara dalam melakukan inovasi.
Hasilnya adalah sebuah konsep proses pengembangan produk semacam NPI yang

mengakomodir sebuah kolaborasi efektif proses perancangan, dimana perancang
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telah ditempatkan di tiap bisnis uait dengan mengadakan scpuluh minggu
Jfunctional workshop dengan tujuan menghasilkan merek baru.

Dengan cabang yang tersebar secara global di seluruh dunia, P&G
membangun sebush sistemn komunikasi menggunakan jaringan poralnya yang
dinamakan “AskMe” yang berfunpgsi sebagai temipat bertanya siapa saja dan
mendapaikan jawaban deri siapapun dad dalam organisasi. Ini adalah sebuah
aplikasi integrasi yang menggabuagkan semua tingkat dalam perusahaan secara
organisasi dan wilayah. Lalu ada juga sebush evemt yang bersifat cross
Junctionality pada level yang tinggi para pimpinan perancang dari beberapa
perusshaan lain dilakukan empat bulan sekali. Tujuannya edalsh menilai
perancangan sebuah produk dan memberikan saran pada strategi sebush
perancangan produk baru.

Hasilnya pada empat tabun kemudian adalabh kenaiken pendapatan
sebanyak 17% dan kenaikan 1% penjualan yaug menurut meraks adalab hasil
dari jerik peyah sebuah inovasi yang tertanam sebuah proses pengembangsn (NFI)
vang dapat mengakomodir sebuah kolaborasi efektif.

Seperti yang diungkap oleh Sener, Pedgley, Paul, & Camp (2003), P&G
mempunyai {shapan sister NPI/NPD schagai berikut:

t. Conmcepr development:  identifikasi  kebutuhan  kebutuhan
konsumen, dirancangnya alternatif konsep produk dan dievaluasi,
selanjutnya dipilihlah  konsep yang terbaik wntuk kemudian
dikembangkan.

2. System-level design: pendefinisian spesifikasi geometni serta fungsi
produk dan proses perakitan pendabuluan ditentukan dalam tabap

3. Zesting and refinement; pembuatan dan evaluasi produk pads
beberapa kali pra-produksi.

4. Production ramp-up: produk diproduksi dengan sistem produksi
yang ada.

Lebih lanjut lagi Sener dan kawan-kawannya melakukan penelitian akan
pengaruh integrasi proses pemodelan dan perancanpan yaitu apa yang dischut
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dengan sistern pemodelan FreeForm haptic dengan sistem NPUNPD. Sistem

FreeForm hapric ini adalah secbush sistem pemodelan yang berbasis CAID

{(Compuier Aided Industrial Design} yang mampu menampilkan visualisasi 3D

virtual yang digabungkan dengan adanya alat yang mampu memberikan sensasi
sentuhan akan keberadaan fisik dalam berinteraksi dengan model virtual tersebut,
Integrasi keduanya akan memberikan tambahan definisi pada tiap proses sistem
NPI/NPD, seperti yang digambarkan pada Gambar 3.5. Dan mereka
berkesimpulan bahwa dengan adanya sistem pemodelan ini memberikan akan
kermudahan dalam proses awal pengembangan ide, eksplorasi bentuk, membuat

prototipe, dan penilaian akan ergonomi produk serta isu awal dalam
mernproduksinya nanti sebagai tahap awal pada sistem NPI/NPD.
NEW PRODUCT DEVELOFPMENT
Miasicon Concupt > Systom > Detal Testing &\ Production
Statement Davelopment Deslun Design Refinement
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Gambar 3.5. Integrasi Sistem NP1 dengan Sistem Pemodelan FreeForm haptic

{Sener, Pedgley, Paul, & Camp, 2003)

3.5. Aplikasi Sistem NPI pada Industri Agro

Industri agribisnis juga mengalami adanya persaingan global yang sangat

tinggi sehingga diperfukan inovasi yang berkelanjutan. Dalam industri agro int

bukanlah hal yang aneh, ferdapat beberapa artikel dan jurnal yang membahas
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mengenai perkembangan inovasi dalam industi ini. Karena industri sgro
merupakan salsh industn vang sangat dinamis dan memiliki keanekaragaman
yang sangat boggi khususnya pada industd pangan di negara Thailand, sesuai
yang disampaiken oleh Dhamvithee, Shankar, Jangchud, & Apuvat (2005).
Inovasi secara terus menerus dalam sebuash sistem NPI atau NPD merupaken
sebush hal yang sengat penting demi menjaga kelangsungan dan perkembangsn
perusahaan pads sektor ini.

Implementasi sistem NPUNPD diprakickkan secara berbeds dibanding
pads industri manofaktor otomotif dan industd berat. Walaupun begitu
berdasarken beberapa penelitian industri agro, faktor-faktor yang dapat
mempengaruld inovasi dan kesuksesan pada produk barunya mempunyai
perbedasn yang sangat tipis dengan industri menufaktur otomatif dan industri
berat. Dalam penelitian mereka, lebih lanjut merska membuktikan secara empirik
bahwa inovasi dalam induostri agro mempunyai hubungan yang kuat dengan target
atau fujuan dari perusahaan dan sekaligus mereka membuktikan bahwa inovasi
tidak mempunyai hubungan yang kuat dengan kemandirian perusdalman dalam
industri agro.
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STUDI KASUS SISTEM NPI PADA INDUSTRI ELEKTRONIK

Bab empat ini berist pembahasan studi kasus penggunaan sistern NPI pada
PT. LGEIN, sebush industd manufaktur elektronik yang memproduksi produk-
produk seperti televisi, LCD, DVD player, home theatre dan lemari es seperti
lemari es. DI awali dengan profil singkat perusahaan tersebut, dilanjutkan proses
desain dan maenufaktur vang digupakan oleh PT. LGEIN dalam memproduksi
lemari es. Permasalahan yang diangkat adelah implementasi sistern NPI pada
perusahaan tersebut dalam pengembangan produk barunya.

4.1, Profil PT. LGEIN

PT. LGEIN adalah perusahasn manufakfur elektronik perusahsan modal
asing yang berasal dari korea dengan pengalaman selama 60 tabhun lebih. Produk-
produk unggulannnya adalab perangkst elektronik rumsh fangga, multi media
serta perangkat pendingin udara. Saat ini produk-produknya telah menjadi produk
pilihan banyak pengguna perangkat eletronik. Demi mempertehankan pencapaian
itz maka perusahaan ini wmemeriukan beberapa sirateg penting, saleh satunys
adalah menghasitkan produk-produk dengan nilai kompetitif tinggl vaitu
berkualitas dan muesh serta tak kalah penting menjadi produk yang pertama
diluncurkan ke pasar.

Balah satu produk elektronik yang menjadi unggulannya adalah lemari es
vang berada Kabupaten Tangerang Indonesia. Pabrik lemari es ini meropakan
salah satu dari enam pabrik lemar es yang tersebar di negara Korea, Cina, India,
Mexico den Polandia. Dan merupakan pabrik terbesar diantaranya untuk
menangani pemmintaan produk untuk seluruh negara benua Asia Tenggara dan
beberapa negara asia Jainnya, negara Australia, beberapa negara benua Eropa,
beberapa negara Afrika dan  beberapa negara benua Timur Teagah. Jumlah
perbandingan produk domestik adalah 20% dibanding produk eksportnya dan saat
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ini lemari es PT. LGEIN menjadi salah satu tiga besar produsen lemari ¢s yang
menguasal pasar domestik dan global,

4.2, Proses Manufaktur Lemari Es pada PT. LGEIN

Sub Assy CRF

Material s ; Packing
Loading

4 Accessork I
: PeCae ; P/U Cycle/Welding
o R . §
s
i
V /Forming P/UDoor e Hydtopres

Gambar 4.1, Tata Letak Proses Manufaktur (suraber PT. LGEIN)

Proses manufakiur lemari es PT. LGEIN yang diperbihatkan pada Gambar
4.1 juga mengpambarkan tata letak prosesuya. Garis hitam tebal adalab ban
berjalan yang akan membawa produk dari perskitan awal berupa komponen
pertama sampal pada proses akhir menjadi prodok jadi dan siap disimpan di
gudang, Panah pada sisi ban berjalan menunjukkan aliran bergeraknya perakitan
komponen sampai menjadi produk. Pansh pada bagian sub assembly, yaitu
vacuum forming, P/U door, hydropress dan sub assy CRF memnjukkan aliren
komponen yang dihasilkan oleh masing-masing proses tersebut dan selanjuinya
disuplai pada Jine ulama Proses manfektur lemari es pada PT. LGEIN dibagi
meniadi dua bagian. Komponen-komponen lemari es yang dirakit dapat dilihat
pada Gambar 4.2, Detail penjelasan masing-masing proses ada pada penjelasan
berikut ini;
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A. Sub Assembly

Merupakan proses sub perakitan yang memproduksi dan menyuplal
komponen-komponen pada proses perakitan wtama atan main assembly. Hanya
pada proses inilah proses produksi yang mengolah bahen setengah ja;tii berupa
lembaran-lembaran plat dan lembaran material ABS (acrylic butadiene synterin)
sampai akhimya menjadi komponen lemari es yaitu pintu lemari es. Pada proses
ini mempunyai fact Hime atan waktu yang dibutuhkan dalam memproses satu unit
komponen lebih besar dibanding pada main line. Maka dari it proses ini terpisah
depgan main line yang memiliki taef fime lebih singkat Adapun prosesnya
meliputi:

1. Sub Assy CRF (cold roll forming)

Pada bagian ini mengerjakan proses pembentukan plat menggunakan
mesin rolf untuk membentuk case stau badan terfuar dari lemari es yang terbuat
dari lembaran plat yang disebut ontplate, yang selanjuimya dikirim pada main line
untuk pemkitan lemern es.

2. Vacuuwm Ferming

Proses ini adaleh proses pembentukan badan maupun pinty bagien dalam
lemari es yang berwama putih terbuet daxi material ABS. Sedangkan proses
pembentukamya adalah menggunakan mesin vakum dengan meranaskan
ferbaran material ABS terlebih dahulu, Proses ini akan menyuplai bagian dalam
femari es atau innercase pada muin fine dan meonyuplal badan bagian dalam pintu
atau door liner pada proses perakitan pintu atau doer assembly.

3. Hydropress

Adealah proses permibentukan pintn ataw owr goor menggunskan mesin
press die yang menggunakan mesin bidrolik deppan material pintunys adalah
lembaran-lembaran plat.

4, PA Door atau Door Assembly

Pada proses ini akan dirakit pintu iernari es menggunakan komponen pintu
dari plat mesin hydropress dan komponen door liner dari mesin vacyum forming.
Kedua komponen tersebut dirakit kemudian di dalamnya disuntikan polvirethane
cair vang jika dipanaskan akan mengembang menjadi busa keras sebagai fungsi
isolasi lemari es pada seluruh isi pinta.
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B. Main Line Assembly
Main line assembly sdaleh proses perakitan utarna komponen vang akan
merakit semona komponen-kompopen baik dari sud assy line maupun komponen
yang didatangkan dari supplier, Lebib dari 90% komponen yang dibutubkan
adalah menggunakan komponen yang didatangkan dari supplier atau rekanan PT.
LGEIN. Tentunya sebelmm komponen tersebut masuk pada pabrik telah ada
proses pemeriksaan pada bagian Incoming Quality Control (Quality dssurance)
yang memsstikan seroua komponen tersebut sesusi kualitas standamys vang
tertera pada gambar teknik tiap komponen. Adapun pada mizin line dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu:
1. Precase
Bagian ini adalah bagian awal dari mair line atan perakitan wtama, Dengan
menggunakan komponen innercase yang disuplat oleh bagian vacuum forming,
proses perakitan pade bagian precase A dilakuken denpan merskit inner case
dengan beberapa komponen elekirik yang terpasang pada inner case. Selanjutnya
pada precase B, setelah komponen-komponen elektrik dan komponen lainnya
lengkap terpasang pada inner case, akan dipasangkan dengan komponen outplate
yang telah dipasangskan pipa yang membentuk alur dengan ukuran tertentu yang
berfungsi sebagat kondensor pada bagian dalam owplate. Lalu selanjutoya adalah
pemmasangan base compressor dan hasilnya adalah badaa lemari es.
2. PrU<Case
Setelah innercase dan outplate terakit lengkap menjadi badan lemari es,
selanjutnys bagian tersebut aken disuntikkan material polyurethane (P/U} cair
yang pada bagian dalam badan lemari es yang akan mengembang seiclah kering
dan berfungsi isolssi. Proses pepyuntikkannya menggunakan alat yang cukup
rumit, dimana lemari es tersehut sebelumnya dimasukkan pada jig yang berbentuk
seperti peti, kemudiar di dalam jig tersebut badan lemari es akan dipanaskan
menggunekan ruang pemanas selama 10 menit pada temperatur ruang 50°~60° C.
Setelah material P/U7 disuntikkan pada badan lemari es yang masth berada dalam
iz skan dipanaskan kembali pada reangan pemanas fersebut selama 20 menit
pada temperature ruang yang sama.
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3. Cyecle dan Electric Parts

Setelah badan lemar es cukup dipanaskan, badan lemari es setengsh jadi
dikeluarkan dari P/U case. Proses Selanjutaya adalab perakitan kompressor dan
pengelasan komponen pipa sambungan kondensor dan komponen lain seperti
gvaporator yang berada pads bagian depan badan lemari es seria beberapa fube
dan join pipe pada bagian belakang lemari es tempat silkdus refiigerssi bekerja.
Yang dilanjutkan dengan proses charging cairan refrigerant R134 pada bagian
kompressor yang telah terpasang pada bagian siklus refrigerasi tersebut. Setefah
itu yang dilakukan adslash pemasangan komponen elekirik berupa shroud
assembly pada bagien depan dan pemasangan power cord pads bagian belakang,
4. Accessories

Proses selanjutnya setelah komponen-komponen refrigerasi terpasang dan
terisi refrigerant R134 adalah pemasangan pintu lemari es beseria Hinge assembly
upper, center dan lower yang disuplai oleh bagian door assembly. Selanjutaya
adalah pemasangan komponen aksesoris yang mengisi baglan dalam lemari es
{inner cose accessories puarts) seperti laci-laci plastik dan jce gy serta
pemasangen komponen aksesoris pintu {door accessories parts) seperti rak-ek
plastik pada pintu dan seterusnya.
5. Packing

Setelah lemarn es telah lengkap dengan komponen refrigerasi dan aksesoris
serfa pintu, selanjutoya adalah pemasangan komponen packing yang membungkus
lemari es berupa karton dan bagian pelindung badan lemari es yang terbuat dari
styrofoan:. Setelah terbungkus selamutnya produk jadi ini distmpan pada poudang
sebelum selanjumya akan dikirim pada distributor-distributor penjual produk
lemari es di selurvh dunia,
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4.3. Aphikasi Sistem NP1

Pencrapan sistem NPI pads perusahaan ini merupakan alasan vang kuat
dalam mencapal tujvannya sebagai produsen produk lemari es terbesar yeng
mengoasal pasar domestik dan global, Penggunaan sistem ind diharapkan mampu
memberi nilai tambsh pada produk-produk yang akan dihasitkan, Sistem NPI ini
adalah scbusah sistem informasi berbasis jaringsn portal yang terintegrasi dengan
beberaps sistem informasi lainnya yang berguna untuk membuka CAD (Computer
Aided Desigry dan BOM (Bill of Material). Secara keseluruban kegiatan tersebut
terbungkus dalam sebuah kegiatan yanp disebut Producr Lifecycle Mangement
{PLM).

Salah contohnya adalah aplikasi scbuah manufaktur lemari es dimane
proses desain dan pengembangan produk baru mengadopsi sistem IPD yang
dikembangkan oleh Cooper (1995), dinamakan metode Srage-Gare®. Dimana
pada proses tersebut telah mengalami penyesuaian pada perusahaan tersebut, dan
dibakukan olch pada sistem NPI yang terlihat pada Gawmbar 4.3. Proses NPI
tersebut mempunysi beberapa tahapan dimana tiap tahapan harus melewati
beberaps peninjauan oleh tm-tim yang terlibat dan syamai telah disetujud oleh
seorang Chief Engineer (CE). Jika ternyata hasil wlasan proses dinilai oleh CE
tidak cukap, maka harus dilakuken perbaikkan pads proses tersebut, Mist vang
ingin dicapai dengen adanya sistem ini adalah terciptenya perbaikkan derajat
proses pengermbangan melalui  peninjavan, manajemen dan  pembeharoan
sistematik dibawah pengawasan Chigf Engincer. Penjelasan detail dalam tiap
tahap-tahap pada Gambar 4.3. tersebut dijelaskan sebagai berikut:

A. Concept Planning

Secara garis besar adalah tshapan dimana konsep produk dirancang
sefelah melalui tahapan pertemuan dan kesepakatan yang didaseri oleb ide,
informasi pasar, harga jual serta spesifikasi dari produk tersebut, Selanjuinya akan
ditentukan niled kompetitif secara final dari produk tersebut dalam usahanya
merespon permintaan pasar, yang dijadikan dasar dalam desain produk tersebut
dalam bentuk target kualites, biaya dan waktu pengembangan. Pada proses ini
grup product planning atau grup perencanaan produk yang berwenang.
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Diawali dengan melakukan perencanaan platform pada produk yang akan
dikembangkan serta perencanaan strategi dari produk tersebut dengan jangka
waktu terfentu berdasar analiss Hngkungan pasar serta kompetitor, analisa
kebutuban konsumen dan analisa tehnik yang kemudian menjodi dasar dalam
pengembangan teknologi, komponen, wkoologt sistern produksi dan rancapgan
produk secara maju seperti yang digambarkan pada Gambar 4.4.

Product
Strategy

0.Middie/tl.ong Term
Business Strategy/Target

CGambar 4.4, Perencanaan Strategi Produk
(Digital Appliances NPI Process, 2006)

Analisa pasar adalah analisa segmentasi pasar pada produk sejenis dan
analisa kompetitor adalah analisa perbandingan antar produk sejenis yang dimiliki
beberapa kompetitor, dimana terdapat perbandingan keunggulan dan kekurangan
masing-masing produk, ilustrasinya terdapat pada Gambar 4.5,

Sedangkan analisa kebutuhan konsumen adalah mencari apa yang menjadi
kebutuhan konsumen dalam penggunaan suatu produk dengan phatform sejenis
dengan yang ditransformasikan pads fiturfitlr pada produk yang akan
dikembangkan, seperti yang dilustrasikan pada Gambar 4.6.
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(Digital Appliances NPI Process, 2006)
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Gambar 4.7. Aplikasi Teknologi, Fitur dan Platform Produk Lemari Es
(Digital Appliances NPI Process, 2006)

Kemudian dari penggambaran fren teknologi tersebut didapat implikasi
berdasar tren teknologi tersebut yang kemudian dikumpulkan semua dan menjadi
strategi produk yang menjadi dasar pengembangan produk baru dengan membuat
sebuah model mock up sebagai wujud produk dengan konsep yang telah
ditetapkan,

Yang terakhir adalah analisa tren teknologi vang digunakan pada produk
yang dikembangkan sebelumnya, coniohnys adalah pada Gambar 4.7. Dengan
mengumpulkan data aplikasi teknologi pada produk-produk tersebut  dan
kemudian digembarkan tren teknologi, fitur dan platform dengan fungsi waku,
seperti yang diilustrasikan pada Gambar 4.8,
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Giambar 4.8. Tren Teknologi Produk
{Digital Appliances NPI Process, 2006}

B. Praject Planning

Adalah tahapan dengan wewenang grup R&D, didalamnya terdapat
pembentukan strukiur organisasi yang akan berperan dalam proyck dalam
mencapal target proyek baik kualitas, biaya, target nilai keuntimgan dan waktu
pengembangan scbagai Key Performance Index (KPI) pada masing-nasing
anggota proyek beserta penetapan target wakiu yang dari tiap proses dalam proyek
;adapun ilustrasi target dan jadwal proyek pada Gambar 4.9, Kemudian berdasar
targei tersebut dirancangleh adalah penentuan dessin standar dan spesifikasi
standar produk yang mencakup informasi yang melatar-belakangi pengembangan
produk sampai pada pada standar kualitas yang ditetapkan dengan meiskukan
konsul dengen beberapa bagian atau grup lain berdasar konsep dart produk yang
telah ditetapkan sebelumnya,
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Gambar 4.9, Pendefenisian Target Dan Jadwal Proyek
(Digital Appliances NPI Process, 2006}

C. Design Verification

Pada tahapan ini R&D masih berwenang, sefelah tshapan preject
planning telah selesal dan disepakati., Pada tahapan ini berbagai masukan data
diperlukan dalam mencapai target vang telah ditentukan pada proses sebelumnya.
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Peda tahapan ini dibangun scbuzh rancangan prototipe berupa model vang
nantinya skan dijadtken rajukan dalam gambar persncangan produk yang juga
dikerjakan dalam proses ini, seria bertyjuan dalam mencegah kemungkinan
masalah-masalab yang akan timbul saat produksi massal dengan berdssar desain
standar produk fersebut, Proses pembuatan gambar produk terdapat pada Gambar
4,10, dimana diawali dengan perancangan modeling produk, kemudian dilanjutkan
dengan pengpambaran detail semua komponen produk dengan 2 dimensi, lalu
pengumpulan semua gambar komponen pada produk. Setelah itu melakukan
penghitungan dai analisa bisya produk dan keuntungan dari pengembangan
produk tersebut, yang menjadi dasar dari desain produk yang skan dikembangken,
Yang terakhir adalah pembuatan model prototipe pertama dengan komponen-
komponen sample peritama berdasar gambar konsep desain yang telah dikerjakan,
kemudian dilakukan serangkaian pengetesan awal terhadap produk tersebut, Dari
semua proses tersebut akan diknmpulkan semus permasalahan beserta langkah-
langkah penyelesalannya. Dan hasilnya skan menentukan dapat atau perlunya
diulang scbelum difanjutkan proses pengembanganays pada tahapan selanjutaya. ‘

D. Product Verification

Grup Production Engincering yang berwenang dalam proses ini, Berdasar
hasil evaluasi pada tahap sebelumaya , dalam proses ini komponen-komponen dan
permesinan dalam lini produksi dikembangken bevdasar final desain gambar yang
telah digancang. Sefelah itu adalah pembuatan mold dan kompooen berdasar
gambar-gambar komponen yang pada akhirnya dilakukan pengecekan komponen
berdasar standar kualitas komponen, prosesnya tergambar pada Gambar 4.11.

Selanjutnya akan dilakukan proses perakitan pada lini produksi. Inspeksi
komponen dan proses perskitan dilakekan berdasar Quality Control dengan
koridor target vang telah ditetapkan fermasuk kualitas desain dan kualitas
manufaktur, Proses terakhir adalah pembustan prototipe mode! yang kemudian
dilakukan serangkaian pengetesan produk berdasar desain standar produk tersebut.
Husilnya kemudian akan dievaluasi bersamaan dengan evaluasi kualitas produk
balk secara proses performa produk, evaluasi biaya produk serta evaluasi
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E. Product Qualification

Pada tahap ini grop manufakiur yang berwenang dalam melakukan pra-
produksi yang diiringi perbaikan kemampuan dengan melakukan produksi massal
minimal 50 produk dan untuk persiapan proses shipping berdasar sistem produksi
reguler. Selama proses ini berlangsung, semua permasalahan akan di evaluasi
guna mendapatkan pemecaban yeng optimal, diilustrasikan pada Tabel 4.2,

Tabel 4.2, Permasalaban Dan Pemecahannya
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(Digital Appliances NPI Process, 2006)

Tidak semua pengembangan produk akan mengalami semua tahapan di
atas. Tergantung tingkat keramitan serta kesulitan dalam pengembangan sebual
produk. Oleh karena itu ferdapat pengkategorian proyek pesgembangan
berdasarkan kedua hal tersebut. Adapun kategori yang ada pada PT. LGEIN inl
adalah:

2. Kategori 8 ~» Diperuntukkan pada pengembangan jenis produk yang
belum pernah sama sekali dikembangkan dan diperdagangkan sebelumnya
atan dengan kata lain bisnis produk baru,

3. Kategori A -> Diperuntukkan pada produk baru dengan platform barn,
dimana diperlukan sebuah pengembangan pemesinan atau fools baru untuk
membuat produk ini.

4. Kategori B -» Jika dalam platform yang ada dikembangakan produk baru
dengan perubahan yang cukup besar .
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5. Kategori C - Dikembangkan produk baru dari platform yang ada dengan
pernbahan kecit, seperti tampilan luar atau dalamnya, voltase produk dst.
Dapat dipecah lagi sampai menjadi C2 jika perubahannya lebih
sederhana dibanding perubahan yang telah disebut di atas.
6, Kategori D > Perubshan peda wama atau bagian-bagian lain yeng
tercetak,

Detail dari tahapan mana saja yang harus dilewati pada sebuah proyek

pengembangan produk baru dengan kafegori-kategoni diatas dapat dilihat pada
Lampiran 1.

4.4, Permasalahan Yang Di angkat Dalam Stadi Kasuvs

Kegiatan sistem NPI atau pencrapan sistem ini tidaklah serta merta akan
merubsh secara gjaib sustu produk menjadi produk yang ber-inovasi tioggl
Sistem NPI hanyalah sebuzh alat guns mendukung tercapainya fujuan itu dengan
fungsi sebagai akselerasi proses dalamn menghasilkan suatu produk. Kemudian
yang memberi peran penting dalam kesuksesan penggunaannya adalah bagaimana
menggunakannya dan seberapa  besar keterlibatan  pelaku-pelaku  yang
menggunakannya. Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran dalam bahasan studi
kasus ini bahwa diperiukan adanya sebush fungsi kontrol yang dapat menunjang
dalam beroperasinya sistern NPI pada menufakfur lemari es. Fungsi kontrol
tersebut dirancang berdasar pencanan faktor-faktor yang berpengeruh pada
kesuksesan hasil kinerja sistem NPI dalam pengembangan produk baru lemari es
menggunakan analisis korelasi. Pada sub-bsb 4.4, ini akan membahags mengenai
pemilihan faktor berdasar literatur-literatur yang selanjutnya menggunakan analisa
korelasi dicari faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terbesar.

Bentuk konkret dari sebuah bentuk pengontrolan adalab sebuah fungsi
kontrol yang mampu menunjang perbaikkan selama proses NFI berlangsung, lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.12. Fungsi kontrol pada proses NP1 ini tidak
lebih adalah sebuah fungsi vang dapat memberikan penekanan akan parbaikkan
pada tiap proses kepada semua tim yang terlibat dalam proyek pengembangan.

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



66

Untuk itu diperlukanliah beberapa variabel yang dapat dijadikan sebagai fungsi
kontrol pada sistern NPI.

Qﬁttﬁi
runclips

Canteot
Function

Contrat

Function

Cordrol
Function

Gambar 4.12. Rancangan Fungsi Kontrol Pada NPI

Langksh selanjutnya sdalah bagaimana menentukan variabel-variabel apa
saja yang dapat dijadikan sebagai fungsi kontrol pada sistem NPL Berdasarkan
ukuran-ukuran kesuksesan sebuah pepgembangan produk berbasis sistem NPI,
akan dicari variabel-variabel yang berkaitan dengannya menggunaksn metoda
amalisis korelasi dimana tidak menggunakan data kuesioner sama sekali iesapi
menggunakan data hasil obeservasi historis pada perusahasn demi mienghindari
nnsur subyektifitas pada data. Adapun penielasan tentang motode yang dipakai
pada sub-bab 2.7.

4.5, Pengumpulan Variabel Ukuran Kesuksesan NP1

Variabel ukuran kesuksesan NP merupakan indikator sukses atau
tidaknya sebuah proyek dalam sistem NPL Pada bab sub-bab ini akan dibahas
adalah penentuan variabel sukses sebuah proyek dalam sistem NPIL Berurutan
~ akan dimulai dengan pembghasan penentuan variabel kesuksesan berdasar
penelitian yang menghasilkan beberapa kategori variabel-variabel ukuoran
kesuksesan sebugh proyek NPI, salah satunya adalah penelitian yang
menghasilkan Tabel CMAP. Selanjutnya adalah mencari variabel-variabel
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kesuksesan NPI berdasar kategori CMAP pada beberapa penelitian yang ada.
Kemudian akan dicari data-data historis NPI pada perusahaan sesuai variabel-

variabel performa dimensi tersebut.
4.5.1. Pengelompokkan Dimensi Performa Menggunakan Tabel CMAP

Pengembangan kerangka proses metoda CMAP ini digunakan untuk
melakukan penilain yang berbentuk sistem baku pada performa kinerja R&D
dalam memastikan kesuksesan pengaplikasian NPD/NPI. Hal ini dilatar belakangi
oleh sulitnya dalam meraih sebuah kinerja R&D yang efektif dan di banyak
perusahaan manufaktur. Khususnya pada perusahaan manufaktur tempat studi
kasus ini, dimana harus berjuang menghasilkan produk baru dengan bayang-
bayang bahwa produk terlambat untuk dipasarkan, melebihi target biaya yang
dianggarkan, mempunyai masalah kualitas yang buruk dan tidak begitu diterima
oleh pasar.

Pada studi kasus kali ini akan memanfaatkan dimensi performa pada
metoda penilaian yang pertama yaitu NPD Project Evaluation and Stage Review
Methods pada Tabel 3.1. Karena dalam penelitian ini aken diranceng fungsi
kontrol sistemm NPI/NPD. Semua dimensi performa yang ada pada metoda
tersebut akan di pecah-pecah kembali menjadi beberapa komponen yang dapat
diambil dari data NPI/NPD perusahaan tempat penclitian yang akan dijelaskan
pada sub-bab selanjuitnya. Merujuk pada Tabel 4.3. dapat dirangkum beberapa
faktor yang dapat digunakan dalam studi kasus ini.

4.5.2, Pengambilan Data Variabel Bebas

Berdasar pada variabel-variabel Tabel 4.3. maka akan dilakukan
pengambilan data perusahaan. Penjelasannya sebagai berikut dari variabel-
variabel pada Tabel 4.3. akan dipilih variabel-variabel yang menjadi indikator
pada NPI proses di perusahaan tempat studi kasus kali ini. Variabel-variabel
tersebut dipilih berdasar data historis yang terdokumentasi pada sistem NPI pada
tempat studi kasus selama periode Desember 2008 sampai Maret 2009. Konsep
dalam menentukan variabel-variabel untuk pengolahan data adalah menggunakan
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variabel yang bersifat parametrik dengan nilai bervariasi jtka dibandingkan antar
proyek pengembangan produk pada perusahaan.

Tabel 4.3, Pengelompokkan dan Rangkuman Variabel Performa Dimensi

L Perarma DImens s Variabel
Berorientas Pada Pelanggan
Serhubungan dan delgil
Mengikuti Pols Standar
Total pada kualitas produk
proses Stuge-Gate (proses Standar}
Pengukuran Performa dengan Matriks ) TroTT o
Penagntusn kriteriz sukses
Penegasan tangeung Jawab
Pongetesan pratotine secara berulang
B Erioritas Proyek

B Xeputusan Disentralisasi
i Penguiasen Saderhana Secara ek

# Teknologl Prases SR

#uat disiphin Tesm

B Korunficast sHang & Efelaif
B Fiubungan dengan manajemen
{komitmen organisasi/ protekol
Tirn fungsional

Lingkungan yang felsibel

Qi3 bas! pengalarmuan

M| pemahaman yang sama

Sembinynan yang Konsisten
Pembatasan Bisya Pengembangan
Biaya peagembangan dibandingkan dengan kempetitor

Fleksibelitas Produk

Taduan spesifik

Waktu Pengemibangan

Waktu Yang tepat untuk dipasarkan
Pengurangan waktu Pengembangan
Fokus pada fond time

Kapabilitas Produk
Keberlangsungan Produk
Tantangan Terhadap Yeknologi Baru
Pemitthan alokasi biava

Perubahan spesifikas) secara tiba-tiha
Tenaga Dutsuurcing

Dalam proses NPI pada peruszhaan igmpat stedi kasus ini  terdapat
beberapa variabel yang berlaku pada tiap proyek pengembangan produk, batk ite

Universitas indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



69

displikasikan ataupun tidak sama sckali. Variabel seperti ini tidak akan dipilih
dalam mencari faktor-fakior yang berkorelasi karena tdak akan membenkan
keluaran yang berari. Contohnya pada dimensi performa Kualites Perancangan
ada beberapa variabel yang telah diaplikasikan dan menjadi standar pada proses
pengembangan produk pada perusahaan tempat studi kasus tersebut seperti proses
stage-gate, pengetesan profotipe secara berulang, fungsi integrasi tim, penentuan
kriteria kesuksesan, penegasan tanggung jowab, pemanfastan sumber daya,
penyusunan penempatan personal, pengulasan sederhana, dan teknologi proses.
Secara kebetulan semus variabel pada dimensi pexforma ini roempunyai nilai yang
sama sehingga tidak sksn diolah. Kemudian variabel yang digunakan adalah
variable berorientasi pada pelanggan. Variabel Service Call Rate pada tiap produk
yang terekam selama periode studi kasus dalam satuan ppm dan jumiah kerusakan
pada selamsa proses produksi massal pada pabrik. Untuk dimensi performa sinergi
variabel komunikasi silang dan efektif didefenisikan sebagai total pertenman yang
ditambabkan dengan jumlah interaksi selama proses pengembangan yang terekarn
dalam portal NPI ini. Contohnya terdapat pada Gambar 4.13. dan Tabel 4.4,
dimane interaksi vang terjadi adalah proses komunikasi dalam bentuk saran dan
perintah. Sedangkan variabel lainnya mempunyai nilai yang sama antar provek
dan nilainya adalah berupa atribut atan pon-parametris, seperti pada cukupkeh
berdisiplin tim proyek, adakah propram insentif, adakah hubungan dengan
manajemen, adakah tim fungsional, apakah Hogkungsnoya fleksibel, adaksh
proses berbagi pengalaman, adakah konutmen pada masajernen dan organisasi
dan seterusnya.

Pada dimensi performa bisya, akan digunakan dus variabel yvang
mempunysi nilat berveriasi yeito biaya produk dan total biaya pengembangan.
Biaya produk didefenisikan sebagai biava bahan baku untuk produk fersebut, Dan
biays total pengembangan biaye sclama pengembangan produk berlangsung
seperti biaya pembuatan prototipe untuk pengetesan serta biaya sertifikasi produk.
Pada dimenst pedforma produktifitas data yang dapat dikumpulkan sesuai dengan
konsep tehnik pengumpulan data adalah variabel produktifitas penjualan dimapa
dalam bentuk prosentase penjualan antara total produkst pada produk tersebut.
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Variabel terakhir pada data historis perusahaan tempat stedi kasus yang

digunakan adalah wskfu pengembangan proyek sampai produk tersebut di
produksi secara massal. Dan sisanya adalah variabel yang fak akan diolah yang
mempunyai nilai non-parametns dan mempunyai nilal yang seragam antar proyek.
Atau bahkan tidak ditemukan sama sekali pada perusahaan tempat studi kasus ini
seperti pada perforna dimensi biaya, yaitu variabel biaya pengembangan vang
dibandingkan kompetitor. Sesuai dengan Tabel 4.3, dilakukan pengambilan data
historis NPI pada perusahaan terapat studi kasus, sehingpa didapat data seperti
pada Tabel 4.5, Kemudian data tersebut dikonversi menjadi nilai z pada Tabel 4.6,

Tabel 4.4, Interaksi Dalam Suatu Proyek NP, Pemberitahuan dan Saran
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Tabel 4.5, Data Variabel Peforma Dimensi
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4,6, Variabel Tujuan NPI & Pengambilan Data Historis NP1

Dalam sub-bab empat yang ketiga membahas penentukan variabel tujuan
atau fungsi NP! dengan literatur beberapa studi kasus, dilanjutkan dengan
pengambilan data variabel fungsi NP pada perusahaan. Dengan merujuk pada
pembahasan pada sub-bab 2.2, yaitu:
¢ Fokus pada kebutuban pelanggan, dalam studi kasus ini faktor tersebut

diterjernahkan sebagai adanya produktifitas perbaikkan selama proses
pengembangan.

e Dalam faktor penentuan keputusan dengan jumlah yang banyak dalam wakn
yang singkat diterjemahkan sebagal jumish proses yang berjalan secara
paralel dan fakior akumulasi keterlambatan pengambilan keputusan, Data
historis variabel yang akan digunsakan pada perusahaan tempat studi kasus
adalah ditunjukkan pada Tabel 4.7.

s Terciptanya kemudahan akses informasi dan data produk selama proses
pengembangan diterjemahkan scbagal banyaknya informasi dan teknologi
datz mengenal precduk dan proses yang tersimpan dalam sistem NPL Data
yang digunakan berdasar pengertian diatas adalah jumlah dokumen yang
terdokumentasi berisi teknologi proses dan teknologi produk, sehingga dapat
mendukung ketipa kegiatan tersebut seperti terlihat pada Tabel 4.8,

Tabel 4,7. Proses Pengembangan dan Wakiu Proyek
(PSHReT Foe 1 Grado - RATIG DEVELOPWENT VIPER-PI¥ Ve AUSTRAUNGE )

SE gt TIEORES Lolwmel | AT

P [CARG GILLEE
vahaiton Raview A
BTGRP R MO M T D

Phaens Susgenty
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Dan hasil data yang terkumpul untuk variabel tujuan NPI adalah terlihat

pada Tabel 4.9, Kemudian data tersebut di konversi menjadi nilai z pada Tabel

4.15,

Tabel 4.8, Jumiah Dokumen Dalam NPI
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Tabel 4.9. Data Variabel Tujuan NPI
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Tabel 4.1, Nilai 2 Variabel Tujuan NP1

Variabel Tuluan N . N

Proyek , Meymulast
1 [RATING DEVELOPMENT VIFER-PIE V232 AUSTRALIA ~1.5233
2 IRATING DEVELODMENT VIPER-PIT V252 KORER 93471 - -
3 {RATING DEVELOPMENT VIPRE-PI V252 PHRLLIFINE 1.79%3
4 PATING DEVELOPMENT VIFER-PIT V232 SINGAPORE 0741
S _IRATING DEVELOPMENT VIPER-PIT V213 PHILLIPNE 14921
£ [RATING DEVELOPMENT VIPER-FIT V232 PHILLIFING 14445
7 [MATING DEVELOPRENT VIPER-PIT V202 SINBARORE 41,3546
8 [RATING DEVELOPMENT VIRER-PIT V212 MALAYSIA A2
3 [RATING DEVELOPMENT VIPER-PIT V232 MALAYS(A -0.3085
10 |RATING DEVELOPMENT VIPER GN-V252 FOR ELROPE AREA -0.3725
11 (RATING DEVELDPMENT VIPER GN-Z262 FOR ELBOPE AREA 5878 .
12 |RATING DEVELOPMENT YIPER-FIT V2525C GAP Q4761 .
12 JRATING DEVELOPMENT VIPER PRV GN-V262 INDDNESIA D663 :
14 IRATING DEVELOPMENT VIPER PIT GN-V202 INDONESIA 426263 RN
15 RATING DEVELORMENT VIPER-BIT V262 PHILIPING L5560 S
16 IRATIRG DEVELOPMENY AGNES-PIT VIST PHILLIPINE G735 -
17 SRAYING DEVELGFMENT AGRNET-PIT Y231 FHILIPINE 0.8a08 J——
3B CHILE RATING DEVELOPMEST VIPER GN-VROZREC .85 e
18 JCHILE RATING DEVELOPMENT VIFER GN-V222AL 1LY !
20 IRATING DEVELOPMENT AGNES-PIT V204 PHILIPPINE 27318 -’
21 [RATING DEVELOPMENY VIPER-RIT V262RLC KZH 02176
22 [RATING DEVELOPMENY VIFER-PIT V292RLC 2H 44135
23 [RATING DEVELOIPMENT VIPEI-PIT 232 KAZAXHSTAN B4916 D458 | -16988

4.7. Pengukuran Besar Keorelasi Antara Variabel Dimensi Performa dan .
Variabel Tujuan NPI f'

Setelah ditentukan variabel-variabel performa dimensi sebagai variabel o
kelvaran dan varizbel tujpan NP sebagai variabel masukkan, selanjutuya -
dikurpulkan data historis yang ada pada Sistem NPI selams periode bulan
Desember 2008 sampai Maret 2009, Adapun pada bulan Degember 2008 adalah
bulan-bulan awal penggunaan sistem NPI pada perusahaan tempat studi kasus,
dan data historis yang digunakan berdasar 23 proyek pertama yang menggunakan
proses NPI ini. Kemudian data-data tersebut akan dihitung besaran korelasinya
berturut dengan matriks korelasi sederbana dan matriks regresi korelast berganda.

Universitas Indonesia
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4.7.1. Matriks Korelasi Sederhana

Besaran korelast akan di tinjau dari duz sigt yaitu korelasi sederhans dan
regrest berganda. Hal ini bertujuan dalam mendapatkan suatu validasi akan hasil
korelasi yang saling mendukung. Pengukuran korelasi antar variabel bebas yaitu
variabel twuan MP! dengan variabel tenkat variabel performa dimensi akan i
awali dengan pengukuran korelasi sederhana antar varigbel terschut masing-
masing. Berarti dengan asums: antar vaniabel bebas tak mempengaruhi nilai
varigbel bebas yang akan dikerjekan pada sub-bab ini. Adapun hasil dari nilai

korelas: disusun dalam bentuk matriks korelasi pada Tabel 4,11

Tabel 4.11, Matriks Korelasi Sederhana

TOIAN N PERFORM A DI ENG

75

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009
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4.7.2. Mairiks Regresi Kor¢lasi Berganda

Pada sub-bab ini skan diokwr nilai korelasi berganda dan akan di
masukkan dalam matriks, seperti halnya pada sub-bab sebelumnya. Schingga
diharapkan akan mendapatkan pembuktian secara lengkap sclain menggunakan
hasil korelasi sederhana, Pada metode ini akan dilakukan penghitungan regresi
dengan menghitung nilai korelasi terbesar dengan beberapa kali  iterasi
membongkar pasang variabel bebas pada persamasn regresinya, Metoda yang
digunakan adalah metoda Stepwise secara terbalik. Inf berarti fterasi pertama yang
dilakukan adalah memasukkan seroua variabel pada persamaan regresi regresinya,
lalu satu persatu variabel bebasnya dihilangkan pada masing-masing hasil iterasi
pada kedelapan variabel terikat. Pada hasil regresi berganda dengan metoda
Stepwise, nilai korelasi yang didepat adalah korelasi antara nilai Y persamaan
vang didapat dengan Y scbenamya. Dalam mencari vaniabel dependen yang
berpengaruh akan didasari signifikanst (p-value) yang bereda dibawah 5% sebagai
nilai a tiap variabel dependen pada tiap persamasn regresi, Persamasn regresi
yang akan di analisa adalzh persamsan yeng memenuhi persyaratan persamaan
regresi, dengan milai korelasi terbesar, eror standar regresi vang kecil. Hasil
keseluruban hasil perbitangan dapat dilibat pada Tabel 4.12. Untuk detail
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 2,

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009




un

ISIDA

opu| se}

elsou

Tabel 4,12,

Matriks Regresi Korelasi Berganda

Tujuan NPI

Performa Dimensl

Multlkolinearltas (VIF < 10)

multlkallnearitas

|multlkelinearltas

multlkolinearltas

multikollnearitas

Iteras] Stepwise-Fack Ward 1 2 3 5
P-Value, g =5% |Berorlentas| Pada Pelanggan /Produktifitas Parbalkkan [BPP) 0.9240 0.9270 - - -
lumlah Proses Berlalan Secars Parofal (PP 0.7110 0.6770 0.6470 0.6530 -
Keterlambatan Pangambllan Kaputusan jAKPK} 0.0010 0.0010 00,0000 0.0000 0.0000

Teknologl Prosas Terdokumentasi {TP} 0.9650 - - - -
Teknologl Predduk Terdokumentasl [IP) 0.7720 0.7310 0,6800 - -

Eror Standerd Regresl 0,80 0.78 0.76 0.74 0.73

Koefeslen R 50.78 50,77 50.75 50.29 49,77

Koefaslen R? adjusted 36.30 39.83 42.97 45.53 47.38

Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada

multlkolinearitas

Pola Sebaran Resldual (Homoskldasltas) Heteroskldasltas Heteroskldasitas Heteroskldasitas Hateroskidasitas Heteroskldasitas
Distrlbus| Resldual Normal Narrnal Normnal Normal Normal
Autokorelasl {DW value < 2} Tak ada AutoKorelasl [Tak Ada Autokorelasl |Tak Ada Autokerelas] |Tak Ada Autckorelasl |Tak Ada Autokorelasi
Mernenuhl Persyaratan Regresl Berganda Tidak Tidek Tidak Tidak Tidak

Sejarah Daf..., Gabri, FT U|,2oo'9|
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Tabel 4.12. Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan)

Tujuan NPI

Performa Dimensi

Multikolinearltas (VIF < 10)

multlkolinearltas

multikollnearltas

multlkollnearitas

multlkolinearltas

Iteras| Stepwise-Rack Ward 1 2 3 5
P-Value, 2 » 5% |Berorlentasl Pada Pelanggen JProdukztfitas Perbalkkan (BPP) 0.7100 - - -
lumlah Prases Berjalan Secara Paralel {PP) 0.1050 0.1040 0.0870 -
Katerlambatan Pengasmb]lan Keputusan {AKPK) 0.2080 0.2160 - . -
Teknolog! Proses Terdokumantasl {TP) 0.0220 0.0200 0.0180 0.0560 0.1480
Teknologl Produk Terdokumentas! {IP) 0.7720 0.7310 0.6800 0.1220 -
Eror Standard Regres| 0.90 0.87 0.89 0.94 0.97
Kgafesien A 38.07 37.35 31.84 20.14 9.70
Koefeslen R adjusted 19.86 23.68 21.08 12.16 540
Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada

multlkclinearitas

Pola Sebaran Resldual {Romoskidasitas) Heteraskldasitas Heterosk(dasitas Homoskldasltas Heteroskldasitas Heteroskidasltas
Distrlbusl Resldual Normal Normal Normal Normal Normal
Autokorelas! [DW value < 2} Autokorelasi Autokoralasi Autokorelasl Autakorelasl Autckorelas!

Memenuhl Persyaratan Regresl Berganda

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

6L
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Tabel 4.12. Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan)

Tujuan NPI

Performa Dimensl

Multlkolinearltas (VIF < 10)

multlkalinearltas

|multikolinearltas

multikelinearitas

multikolinearltas

Itarasl Stepwise-Back Ward 1 2 3 5
P-Value, a = 5% [Beroriantas| Pada Pelonggan /Produktifitas Perbalkkan (BFP) 0.3470 0.2590 0.1870 -
Jumlah Proses Berjelan Sacara Paralal (PP} 0.2680 0.2910 0.3060 . -
Keterfambatan Pengambllan Keputusan [AKPK) 0.0490 0.0430 0.0430 0.0430 0.1190
Teknalogl Proses Terdokumentast (TP} D.6670 - - - -
Teknalogl Produk Tardokumentasl {IP} 0.5230 0.5990 - - .
Erer Standerd Regres! 0.97 0.95 0,93 0.93 0.7
Koafaslen B 27.42 26.51 25.44 21.10 11.70
Koefaslen R’ad]usre'd 6.09 10.30 13.67 13.21 6.94
Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada

multikollnearltas

Pola Sebaran Resldual (Homaskidasltas) Heteroskldasltas Heteroskldaslitas |Heteraskldasitas Heteroskidasitas Heteroskldasitas
Distribusl Residual Normal Normal Narmal Normal Normal
Autakorelas {DW value < 2} Autakorelas! Autokorelasl Autokarelas| Autokorelasl Autokorelasi

Memenuhl Persyaratan Regresi Berganda

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

ro- e
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Tabel 4.12. Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan)

Tujuan NPI

Performa Dimensk

Iteras| Stepwise-Back Ward 1 2 3 3
P-Value, a« 5% [Barorientasl Pada Pelanggan /Produktifitas Perbaikkan {BPP) 0.4070 0.2200 0.2170 - .
Jumlah Proses Berjelan Secara Paralet (PP} 0.1670 0.1090 0.0620 0.0960 -
Xeterlambatan Pangamhilan Keputusan (AKPK} 0.0030 0.0040 0.0030 0.0050 0.0050
Teknologl Proses Terdokumantas! {TP) 0.2730 0.3890 - - -
Taknologl Praduk Tardokumentas] (1P} 0.4150 - - - -
Eror Standard Regres| 0.81 0,80 0.79 0.81 0.85
Koefeslen R? 49.82 47.50 45.49 40,81 40,81
Koefesten A adfusted 35.06 36.14 36.89 34.89 34.89
Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada Tak Ada
Multlikalinearltas {(VIF < 10} Multlkolinearitas Multlkclinearltas Multikollnearltas Multikolinearltas Multikallnearltas
Pala Sebaran Residual (Homaskldasitas) Homoskldasitas Homoskidasitas Homoskldasitas Homoskldasitas Homuoskldasitas
Distribus| Residual Normal Normal Narmal Normal Normal
Autakerelas| {DW value < 2) Tak Ada Autokorelasl {Tak Ada Autokorelasl [Tak Ada Autokorelasl |Tak Ada Autokorelasl |Tak Ada Autokerelasl
Memenuhl Persyaratan Regres| Berganda Ya Ya Ya Ya Ya
oo
Sejarah Dan..., Gabri, FT UI, 20051I
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Tabel 4.12. Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan)

Tojuan NP performa Dimang
Iteras) Stepwite-Bock Ward 1 2 £ 4 5
Foalue, e 5% Barrlentes Peda Rad {Produitifitag Parkalkien (kPP B.A550 (13340 B.2620 0.1340 -
Aumdat: Proses Baisian Seckra Puralsl PP 0.7040 87600 . - .
Keterlsmbntan Pengemblian Kaputusan LAKPK] 0.0010 B0 £.0010 4000 D.0004
Teknolog! Pros Tardokymentas] {17} 0. 1450 " G . -
Teknolag! Prodik Tasdokumantast 1P} 0.5488 #3640 0.3320 . -
Erar Stendsrd Regrasl 0,69 o) .66 466 0.68
Kenfesion & LT §2.51 6341 .64 55.87
Krnfesien R odjusted 53,77 54,19 56,96 56,72 53.76
Tak Adn Tak Ada Tok Mda Tak Ada Tak Ade
hultikelinaaritas [VIF < 10) fvultikelinearltas Multikslinesritas Muttikolinearltas Multlkelinearltas Multlkolinearitas
Pols Sebaren Resldual (Homoskidasitas} Hornpskidasltas Hamoskidastay Homaskldasitas Homoskidasitas Hompskidasitas
Dlstllius] Resldual Normal Netisal Normat Norraal iNorimal
Autekaralasl (DW value < 2 Autakorelas! Autehorelas) Autokeratas) Autokaralast Autokarelasl
Momenubl Persyaratan Hegros! Barganda Tidak Tidak Tiduk Tidak Tldak

|

Sejarah Dan..., Gabri, FT U|,2009[ :
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Tabel 4.12. Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan)

Toian NP

Performa Dipenst

{taray] Stepwlre-Back Waal

P, e S (Beraruntes Peda Palangpen /Eradukiifitas Perhaticken {BPF] 0.5030 0.5850 - " "
Jismish Prases Besalan Secars Pamlel (PF) 04820 2.5400 05830 . :
reriernbaten Penakinddion Ksoiutusun SUCPR) 04720 0.4850 3250 R »
[Tedirralon! Proves Terdukurmeatas! {19 §.1560 0.169% B.1510 0.1608 0, 1550
eknadogt Produk Terdukumentsn (9 {.6400 - - . -
Eror Standsrd Regrest 1.03 101 0.58 0.98 kil
Kueferion ! 1751 16.41 34,98 13,68 9.40
Koefeclon 1 odhusted 0.00 800 1.55 508 508
Tak Ada Tak Ada Tak Ads Tek Adz TokAda
Muttikalinearitas (VIF < 10) iMultikolinearltas Multikalinearitas Multiketinearitas Multikolinear|vag Multlkotinearitas
Paly Sebacan Aesldual {Homoskidastias Hateroskldasiias Heteroskidasitas Heteraskidaglros Heternshidasitas Heteroskldasltay
Distribusl Resldual Tiditk Normal Tidak Narmal Tidak Normal Tidak Narmat Yldak Normal
Autokoratas! (W value < 2) Autokarelas] Autakorelasi Autokoralasl Autokoralasl Tk Ada Autakoreatas|
emanuhl Persyaratan Reg.resl Bergandn Tldak Tidak Tidak tidak Tidak

Sejarah Dan..., Gabri, FT U, 2009i
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Tabel 4,12, Matriks Regresi Korelasi Berganda(lanjutan}

Tujuan NP Performs Dimengd

{ieras! Stenwdse Buck Werd i 2 4
PAalue, o= % {Samrinnmi Pada ?&ianmn ﬁ?;mdii&tiﬁw Forlsiien §8P?} £.3250 21820 03,2700 -
{lurniah Proses Serfalan Serrs Paralel (PP} 01460 G880 " -
Iketerambatan Pangumblias Kanutusan (RXPK) 80028 DA80 0.0020 00000
Teknoiog! Prases Terdokumentast {79 0.1150 R.0410 Q0180 0,.0210
Teknoiog! Praduk Terdokementas! {I%) {.3850 " - .
Eror Standurd Regras| 0.69 .68 Q.71 .71
¥oefesien R’ 62.85 61,11 57,07 54.15
Kopfasien 8° adjusted 51,92 5247 50,29 48,56
Tak Ada Tak Ada Tuk Ada Tak Ada
Multikollngarltas (VIF < 10) Multikolinearitas Multkolinearitas Multlkollnearltas Multlikolinearltas
Pola Sebaran Resldual (Homosiddasitas) Homuoskldasitas Homoskldasitas Homoskidasitas Homoskidasitas
Distribust Resldual Normal Normal Nosmal Normal
Autokoralast (DWW value < 2} Tak Acda Autokorelas! jTak Ads Autokorelas! [Tak Ada Autokorelast [Tak Ada Autekorelpst
Memenuhi Persyaratan Regresi Berganda ¥a ¥a ¥a ¥a

|

Sejarah Da§1...,
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4.8. Perancangan Fungsi Kontrol Sistem NPI Berdasar Hasil Regresi Dan
Korelasi

Dari hasil korelasi sederhana dan regresi berganda, variabel yang sama-
sama memberi pengarub signifikansi adalah variabel Akumulasi Keterlambatan
Dalam Pengambilan Keputusan pada waktu proyek. Maks variabel ini skap
dijadikan kontrol fungsi pada NPI sistem yang berbasis jaringan portal.

Konsep fungst kontrol yang diuvsulkan adalah sebuah fungsi kontrol yang
mampu mengontrol seria menjadi pengingat bagi semus im yang terlibat dalam
proyek ini, Sistem N?I'yaag berbagls jaringan porial akan diintegrasikan dengan
sebuah sistem pengingat, selain itu pengingat tersebut juga akan dikirimkan pada
email seluruh angpotfa tim dapat dilihat oleh sistem. Detail alir proses pengaturan
yang menjadi tembehan ferdapat pada gambar berikut. Proses imi disisipkan
berupa proses memasukkan jumlah interval pengingat yang akan secara otomatis
membagi wakte fiap pada tiap proses schingga hasilnya edalah kapan wakiu
dimana sistem akan mengingatkan sclureh tim. Proses tambshen itu teriera dengan
penanda kotak bergaris putus-putns pada disgram alir proses registrasi pada
sistern NP1 pada Gambar 4.14,

Adapun dalam melakukan pengaturan pengingat tersebut sebelumnya aken
ditentukar jumiah berspa kali pengingat akan muncul. Pada tampilan menu
ditambahkan kolom jumlish interval yang dinginkan pada sast memasukkan waktu
df tiap proses, dapat dilibat pada Gambar 4,15, di bawah dengan penanda garis
putus-puius.

Universitas Indonesia
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4.9. Analisis Perbandingan Antara Digunaksn dan Tidakaya Fungsi Kontrol

Sistem NPI sebelum ada fungsi kontrol yaitu hanya mendapatkan
informasi status proyek pada beranda portal sistem NP1, seperti yang terlihat pada
Gambar 4.16, dimana sistem hanya secara pasif memperlihatkan informasi.
Dengan adanya sisiem pengingat ini sistem secara aktif member informasi selama
proyek berlangsung.

From: PMS NP Adrain

Yo Harvanto@ige oo
Data: Mon N /2008

Tima: 8.00 AM
Subjest: Raminder OV Step « Rating Developrnant Proje or Ve 2+

Subject | DV Step - Rating Development Project V752 K2

Stert date: | Tue RAALASMIOR ]l staws: [IoProgress

Duedste: | Tue 221672008 I~ priopty; [Fomas §| % Comptete. [25% |
Eireninder. [Mon 12272088 ||l [0 a1 1 Ovnee |Unknown

Rear i Haryanto.

Please comgiete this DV step.
You have 1% days remain 1o finizh this step.

Thank You,
PSS NP
Admin

Gambar 4.17. Email Pengingat

Diharapkan dengan sdanya fungsi konirol pengingat ini dibandingkan
proses sebelumnya, semua anggola tim daiam proyek akan selalu diingatkan oleh
sistemn NP1 status dasi proyek yang sedang dijalaninya setiap saat dan selanjutnya
dapat segera dapat diambil keputusan pada permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dalam proyek. Dengan pengingat berupa email yang dikirimkan pada
tiap angpota tim proyek, Hustrasinya pada Gambar 4.17. Kemudian yang kedua
adanya email status yang memberikan informasi berupa gambaran status proyek
sedang berada di mana, sekaligus memberikan informasi siapa-siapa pihak dalam
proses tersebut yang berwenang menyeiesaikan dan mengambil keputusan pada
suatu proses tersebut dan informasi ini akan diterima oleh seluruh anggota proyek,
ilustrasinya pada Gambar 4.18,

Universitas indonesia
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Gambar 4.18. Emuail Status Proyvek

Kedua pengingat tersebut adalah pengingat akan kecepatan penyelesaian
proses, kecepatan penyelesaian masalah, kecepatan pengambilan keputusan yang
harus diputuskan oleh seluruh anggota proyek tergantung masing-masing
wewenangnya. Oleh karena itu sistem kendali ini dapat diaplikasikan di tap
proses sistern NPL Dan kesemua anggota diberikan informasi tersebut secara aktif
oleh sistern NPI secara real fime, sehingpa dapat mendorong kesernua anggota
untuk berperan aktif dalam turut dandil membants menyelesaikan proses. Itulah
perbedsan yang terdapat pada sistem jika terdapat fungsi kendali ini yanhg
ditlustrasikan pada Gambar 4.19. dimena jika tidak terdapat fungsi kendali ini
maka email pengingat dan emall status proyek tersebut tidak akan muncul.

Kualitas suatu keputusan yang diambil tidek dipengarubi oleh fingsi
kontrol ini melainkan dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang tinggi dalam
menghadapd macam-macam permasalahan, walaupun begitu fungsi kontrol ini
dirancang dapat mendukung dalam mengingatkan para anggotz tim dalam
meningkatkan frekuensi komunikasi dan interaksi sehingga dapat mengambil
keputusan secara cepat. Sesusi dengan konsep pada proses sistem NPI pada
perusahaan tempat studi kasus, dimana tiap proses akan diulas oleh Chigf
Enginger {CE} schingga akan ditentukan layak atan tidaknya provek itu
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Kedua pengingat tersebut adalah pengingat akan kecepatan penyelesaian
proses, kecepatan penyelesaian masalah, kecepatan pengambilan keputusan yang
harus diputuskan oleh seluruh anggota proyek tfergamiung masing-masing
wewenangnya. Oleh karena itu sistem kendali ini dapat diaplikasikan d&i tiap
proses sistem NPI Dan kesemua anggota diberikan informasi tersebut secara aktif
oleh sistemn NPI secara real fime, sehingga dapat mendorong kesemus suggota
untuk berperan aktif dalam turat andil membantu menyelesaikan proses. Itulab
perbedaan yang terdepat pada sistem jika terdapat fungsi kendali ini yang
diilustrasikan pada Gambar 4.19. dimana jika tidak terdapat fungsi kendali ini
maka email penginpat dan email status proyek tersebut tidak akan muncul.

Kualitas suatu keputusan yang diambil tidak dipengemubi oleh fungsi
kontrol ini melainkan dibutuhkan pengaiaman dan pengetahuan yang tinggi dalam
menghadapi macam-macam permasalahan, walaupun begite fungsi kontrol ini
dirancang dapat mendukung dalam mengingatkan para anggota tim dalam
meningkatkan frekuensi komunikasi dan interaksi sehinpga dapat mengambil
keputusan secars cepat. Sesuai dengan konsep pada proses sisters NPI pada
perusahann fempat studi kasus, dimana fiap proses akan diudas oleh Chief
Engineer (CE) schingga akan ditentuken layak atan tideknya proyek itw
dilanjutkan, maka dengan adanya pengingat int seluruh apggota tm dapat
mempersiapkan segala sesustunya untuk melengkapi selurvh data yang diperiukan
dalam proyek sebelum melewati target jadwal yang telab ditentukan dan ini
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalern evaluasi proyek. Jika
dibendingkan dengan proses sistern NPI sebelumnya terdapat satu proses
tambahan pada saat registrasi proyek, yaitu pengaturan fungsi kontrol yang akan
berimbas dengan berfambahnya waktu dalam proses registrasi. Sedangkan
sebelum aplikasi funpsi kontrol ini proses tersebut tidak ada, menjadikan proses
registrasinya lebih singkat,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan penulisan tesis studi kepustakaan pada sistem NPI ini adalah

mendapatkan pemahaman mengenai konsep teoritis sistem NPI serta aplikasi
penggunaannya dalam banyak kesus beberapa thun ferakhir Dari sejarsh
perkembangannya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pola proses sistern NPI dapat terus mengalami perkembangan dalam
aplikasinya. Setiap perusahaan manufaktur memiliki kamaktenstik vang
berbeda-beda sehingga akan menghasilkan beberapa penyesuvaian proses.
Selain iu perkembangannya akan semakin maju juga karena berbasil
diintegrasikan  dengen metode-mistode lgin yang menjadikan semakin
berkembangnya sistem NPI  tersebut.  Dan  penggunaannva  dapat
diintorgrasikan dengan sistem manufaldur lainnys menggunakan sistem
teknologi informasi vang berkembang dengan pesat..

Selanjutuya dari hasil studi pusteka dapat disirnpulkan sebagai berikut:
Sistern NPI pada dasarnya merupakan tterasi proses pengembangan produk
sampai menjadi produk jadi yang diinginkan dalam dunia manfaktur, Sistem
NPl mempunyai fungsi sebagal penunjang pencapaian fujuan perbaikan
proses pengembangan produk dan mempermudah pencapaian target sebush
perpsahaan. Sistem NPI juga mempunyal heberapa faldor yang dapat menjadi
tolak ukur kesuksesan pengaplikasiannya.

Dengan adanya proses baku dalam proses perancangan dalam sistem NPi
yang mengkolaborasikan beberapa tim dengan disiphin ilmu berbeda tentunya
akan memberikan dampak pemabaman yang sama antar anggota tim
dikarenakan adanya share knowledge yang difasilitasi dengan perkembangan
sister informasi yang selanjuinya dapat mendorong terciptanya inovasi dan
kreatifitas dalam produk bary fersebut. Dengan begitu maeka sangat
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memungkinkan bahwa produk baru tersebut mendapatkan sebuah nilai
tambah yang berbeda selama pengembangan berlangsung, nilai tambah yang
tidak hanya akan mengunggulkannnya dari segi teknis dan teknologi,
melainkan dari segi yang lain. Semisal aspek desain atau sisi lain yang tidak
pemah terpikirkan oleh perancang dan engineer yang ternyata adalah hal
yang dibutuhkan dan dicari oleh konsumen. Hal inilah yang menjadi
keunggulan dari sistem NPI yang mampu mendorong terciptanya hal tersebut.
¢ Dalam sebuah kolaborasi dalam sebuah tim dimana di dalamnya terdapat
manusia yang menjadi motor dalam kinerja tim tersebut. Faktor sinergi dan
komunikasi yang dapat mendorong sebuah kolaborasi efektif sanpat
dipengaruhi oleh faktor manusia yang bisa didefenisikan sebagai pola pikir
manusia itu sendiri. Pola pikir yang berbeda-beda akibat perbedaan budaya
dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dalam kolaborasi tersebut. Dan
inilah faktor yang tidak dapat dikontrol dalam sistem NPI dan menjadi
kelemahan dalam sistem NPI ini. Sistem NPI tidak dapat menyamakan
perbedaan ini, melainkan berpulang kembali kepada individu itu sendiri
dalam berkomitmen menyamakan persepsi, tujuan dan pola pikir sebelum

memulai bekerjasama dalam sistem NPI.

5.2, Tantangan ke Depan Sistem NPI dan Saran

Salah satu bukti proses sistem NPI tersebut dapat diaplikasikan dengan
beberapa penyesuaian dalam bidang selain manufaktur, adalah mulainya
perkembangan penggunaannya dalam dunia kontruksi yang secara perlahan-lahan
diteliti oleh ilmuwan dan praktisi dalam dunia ini. Melihat perkembangan ini
selanjutnya sangat mungkin bahwa konsep proses pada sistem NPI ini diadopsi
oleh industri jasa bahkan bidang sosial sekalipun. Diharapkan dengan adanya
studi kepustakaan dan pembahasan perkembangan sistem NPI dalam tesis ini
dapat mendorong peneliti dan praktisi di bidang lain untuk dapat mengembangkan
konsep dan perkembangannya dalam berbagai bidang.
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5.3, Kesimpulan dan Saran Terhadap Studi Kasus pada PT. LGEIN

Dari hasil studi kasus studi kasus mendapatkan bahwa terdapat faktor yang
mempunyai korelasi secara signfikan terhadap kesuksesan proyek pada sistem
NPI, yaitu faktor Akumulasi Keterlambatan Pengambilan Keputusan, Dengan
faktor ini maka dapat dirancang sebuah fungsi konirol sebagai sistem pengingat
pada sisten NPL Dibarapkan dengan adanya fongsi kontrol ind menjadi penunjang
tim yang bekerja untuk menyelesalkan proyveknya sesuai dengan target wakiy dan
mencapai tujuan dari adanya pengembangan produk sesual diinginkan oleh
manaiemen dalam menjawab tantangan kompetitif pasar giobal.

Studi kasus ini masih memiliki beberapa kekurangan yaitu objek studi
kasus hanya melibatkan pada satu perusahaan yang mengaplikasikan sistern NPI
dengan satu jenis produk yvang dikembangkan. Akaun lebih baik jika menggunakan
data proyek dari beberaps perusahaan dengen beberapa jenis produk. Selain itu
hasil regresi yang didapat dirass kurang mendekati karena data yang digunakan
tidsk sampai 100 buzh {Osborne, 2000). Jumlah data dapat jugas mempengaruhi
nilai korelasi, sehingga ada kemungkinan babwa terdapat faktor lain yang lebih
berpengarch tetapi tidak muncul karcna keterbatasan data. Belum dilakukannya
simulasi sebagai pembukiian bahwa rancangan fungsi kontrol pada sistem ini
dengan menggunakan faktor ini bepar-benar membesikan perubshan sigaifikan
terhadapa sistem NPI dalam mencapal tujuannya adalah kekurangan yang
terakhir. Beberapa hal distas dapat menjadi dasar untuk studi kasus pada studi
lanjutan sehingga akan didapati pemodelan yang lebih mendekati korelasi antar
variabe]l performa dimensi dan variabel fujuan NPI serta fungsi kontrol yang

dapat menjaga proyek dalam mencapai tujeannya.
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1. Stepwise Regression: Ti versus BPP, PP, AKPK, TP, IP

Regponae i3 TI ¢on % predicteyrs, with N = 23

fHtep
constant

BED
T-¥aiue
PrYalue
VIF

PP
T-Valug
P-Value
ViF

BEPR
T~Valoe
FeVaivne
VIF

TP
T-Yalue
P~Yaiue
Vip

ip

T-¥alue

P-Yalus
viy

a

R~Sq
R=5q(adi
Mallows Up
o-®

Step
fanstant

EPP
T-Yaine
¥-Yaliue

R
T-Valie
B-Value
¥IF

i 2
=0, 0000000BGHGUN0025RC  «0. DOOD0D000DN00GG2568
~89.0% ~3. g2
~&, 30 ~0.08
4.924 0.927%
1.416 1.384
-1, 07 -4.07
-0.38 ~.42
g.711 0.877
1.1&1% 1.035
~0.T3 ~0. 13
~3.96 ~4.07
¢.001 $.001
1.188 1.184
8.01
.64
0,965
1.271
a.06 8.06
£.29 .35
o712 0.731
i.444 1.221
G, 798 g.716
50.78 54.77
36.30 %8.93
6.0 5.0
2.28%34 2.28500
3 4

~1.,0080000004060002562 0. 040800000008 0032803

~0. 08
~-0.47
0,647
1.906

Universitas Indaonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009

-, 07
~3.46
2.65%3
1.00¢

106



AXPK

T~Valiue

P-Value
vig

T
T-Valise
P-Vaine

Ir
T-Value
P-Value
VIF

S

R-Sqg
R~Sg{ad}}
Hallows Cp
B-w

Stepn
Constant

BEE
T-Valae
P~¥azline
ViF

EP
T-Value
P—Valpe
VIF

AKPE
T-Valug
P-Value
vIF

TP
T-Valus
P-¥alue
VIF

IF
T-V¥alue
P-¥alue
ViF

g

R-8qg
R-~Sgi{adi}
Mallows Cp
D-w

~3.73
~4.36
0.000

1.075

0.07
G.42
9.680
1.070

G.755
30,15
42.97
2.4
2.27253

5

~G. BOQ0CHRG0N0BLAARYOR

~(1.7],
~4. 58
0. 000
1.600

§.7258
45,77
47,38
mi.7
2.680%8

107

Lanjutan

-0.71
=4.50
0.000
1.006

0.73%8
50.23
45.32
8.2
2.18212

Universitas Indonesia

Sejaréh Dan..., Gabri, FT UI, 2009



108

Lanjutan
a lterasi i
Residual Plots for T1
ol Probabiity Plot Versus Fits
% i
- “e b4 b
9% . -
g E 9 E 3 t“'!' W o
§ = B .
& § [
0 % .
1k o
2 -1 o 1 2
Fittnd Value
Versus Ooder
48 [ *
E 3.6 T o
g- 24 §
T =
&el,ll, P S . BN W .
15 -6 4% 1 ns 2 4 B 3 MWLM KB DR
Regidoani Oisurvition Drder
b. Iteyasi 2
Residuat Plots for T
Hermal Frobabiity Plot Versus Fits
« 1
» - L™ " *
904 A
15 g0 S
E 504 é o: *
a 2 -
10 i .,
N . 2
2 -4 9 1 -1 2 1 2
Skt Fitont Vafoe
Hitogram Versas Order
&n 3
F g &
§ 304 3
& 5] -
T8 4z 0B 04 60 04 08 2 4 6 B 10 12 14 16 18 20 22
Restiducal Observation Oner

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



109

Lanjutan
c. Iterasi 3
Residual Plots for F1
Homad Probabiicy Piot Vorsus Fiks
- " 5 » *
20 e * . .
g 40 w r 3
) -5 *
5 -
0! -LH o
1k " " v g : g o .
vl % 0 H 2 -1 o 1 2
Resideol Fitted ¥alue
Higtngrom Versus Order
48 4
0.5
g 36 “g o
g 24 E 48
= 42 w10
00 I [ I -
48 48 45 8  G3 2 4 6 § 10 12 14 16 8 W 2
sesidiat Dhservation Ordar
d. Kerasi 4
Residual Plots for T1
Mormal Probabliity Piot Versis Fits
5, 1 =
w0 » .‘ » » ] *
. * *
¥ g e vt
g = g ! -
-4 -1
19 2 *
™ &
3, v v v . -2 . . .
-2 -1 8 i 3 -1 0 H 2
Rexicmt Fitred Yalue
Histogram Versus Order
6.5 ¥
45 —
3 g ¢
Z 3 E
14
- .5
“16 -L2 48 84 GD 04 GF 2R 6 B MW 12K B 1 oM 2
Reskduat fihcarvakion Onder

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



110

Lanjutan
e. Iterasi 5
Residual Plots for TI
Hormal Prababiity Plot Versus ks
o 2
™ “ - r
PPy e % .
g o—>y . (3 *
N i T
104 i ®y
1l 5 .
-4 - ) S 4 4 £ 8 10
Fomsichnsd Fitted Valun
Histogrem Versus Order
4 B
. _ A
8 9
i. 3 Yy
-
E 1] et _l -2
o -2 -1 g H 2 Z 4 5 £ 10 £2 M 16 1B B 2
Ravifchoant Shoecyeiion Ordar

2. Stepwise Regression: BM versus BPP, PP, AKPK, TR, IP

Backward elimination. Alpha-to-Remove: 0.85

Response 15 BM on 3 predictors, with 8 = 23
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3. Stepwise Regression: BP versus BPP, PP, AKPK, TP, IP

Backward elimination. Alpha~to-Remove: 0,05
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4. Stepwise Regression: LD versus BPP, PP, -AKPK, TP, IP

Backward elimination.

Response i D on 5 predistors, with ¥ = 23

Step
Lonstant

BEP
T-Walus
BeVaiue
ViE

PE
T-Value
B-Value
VIf

BKPE
i~Value
P-Yalue
vir

i
«{, GOO0GCUGRR0R0I0145]

.17
D.85
0.407
1.3%6

-3, 2%
=1.4%
g.167
1.147

0.64

3.39
¢.003
1.188

Alpha~to-Remove: .85

pri

-, G400800008008001312

0.24
.27
¢.229
1.213

«3. 30
-3 .69
6,188
1.1068

.62

3.35
4.004
1.176

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009




TP
T-Value
P-Value
VIF

IF
T-Value
P=-Value
VIF

)

R-5q
R-S5qg{adj}
Mallows Cp
D-W

Step
Constant

BPP
T-Value
P-Value
VIF

PP
T-Value
P-Value
VIF

BKPK
T-Value
P-Value
VIF

TP
T-Value
P-Value

IP
T-Value
P-Value

S

R-Sg
R-Sq{adj}
Mallows Cp
D-w

Step
Constant

BFP
T-Value
P-Value

PP
T-Value
P-V¥alue

0.22

1.13
0.273
1.271

-0.17
-0.84
0.415
1.444

0.806

. 49.82
35.06
6.0
2.42369

3
-0.0000000000000001146

0.24
1.28
0.217
1.213

-0.34
~1.98
0,062
1.042

0.63

3.43
0.003
1.172

0.794
45.49
36.89
3.5
2.76271

5
-0.0000000000000001624

120

Lanjutan

0.1le
0.88
0.389
1.074

0.799
47.75
36.14
4.7
2.54847

4
-0.0000000000000001185

~0.30

=-1.75

0.096
1.006

0.54

3.14
0.005
1.006

0.807
40.81
34.89
3.1
2.52456

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



121

Lanjutan
AEPK 0.56
T-Vaiue 3,13
BE-Vaiue 0. 805
vig 1.009
d o
T-Valusg
p~-value
Ip
T-Value
P~¥alue
] G.845
R-5q 31.78
R-8q{adj} 28.53
HMallows Cp 4.1
D-% 2.558587
a. lterasi |
Resgidmt Plots for LD
Noonsl Probability #lat Versus Aty
7 * 2 -
a0
i 3’ :
8 : . s e
& 3¢ -ty
10 . - A
. ol % Ve
T2 - o 1 : 2 1 0 1 2
Residi £30md Vi
Histogram Verss thrder
3‘ 2
g’ § 4
: i,
= 2]
e,.,.,l.‘.i e ol Ll
48 4% 00 aF i3 15 20 2 4 & B B OB W RN
Rl Ohsexrvation Qrdor

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



122

Lanjutan

b. lterasi2

Residual Plots for LD
Howsal Probabiity Plot Versus fits
€ . z -
1+

Y- 5 ° . ¢

g g * . »

: £ o e
] Py -
T -t ¢ i -2 Y P 1

U FRtexd Vol
Hiskogram Yeorsus Oeder
& F
84

¥ g1

i i

1N %

[ L
T <05 00 65 b s 2D Z 04 6 8 10 12 14 16 18 @ 2
el Observation Drder

¢, lterasi 3

Residual Plots for LD
Normatl Probabiity Piot Versus Fiks
* * 3 *
) 5

¥ * *

8w % s L ’a b s

5 é & L .

& T wa
Eov »* L b *
L * “13 * .

E N D 3 3 ; i
Seicken Ftod Vak
sHstogram Versus Dider

8 24

&4

1 A /\ !

‘%“ 3 o1 ﬂg ¢./'\ NA
: AR RVAY!

- -1
40 05 BE 05 LB L5 20 2 4 6 8 1D 121K RKNR
Kok Observation Ordor

Universitas Indonesia

Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



123

Lanjutan
d. lieras: 4
Residual Plots for LD
Normal Probability Plot Vs Fits
# E
mx
5
£ =
£+
4
14 ”
~Z =1
4
g 2454
g 24
-
124
Y 38 oo 0.8 16 2 4 6 8 I 12 14 16 18 M 22
Residenl O b wartion Crndies
e, lterasi S
Residua! Plots for LD
Noreeerl Probability ot Vrsus Fits
©w 2 .
« 1
E B » ' ¥
g = g o & ’& e T
g g a P
1G -1 - ® »
i Lad b
45 -6 05 @8 05
Fittod Vatoe
Versus Order
$ 24
& o1
. 5 f\/\/\ !
g 3 o -
. 1 v\
e.,,.ﬁ,,ixi
A& L8 85 05 85 16 15 2D 2 4§ 6 B IOV RO B DR
Rosiduat Choervietion Groer
Universifas Indonesia
Sejarah Dan..., Gabri, FT Ul, 2009



124

Lanjutan

5. Stepwise Regression: T versus BPP, PP, AKPK, TP, IP

Backward elimination.
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6. Stepwise Regression: SCR versus BPP, PP, AKPK,

TP, IP
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